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ARSTRAK

Skripsi ini berisi tentann redupliibasli bahasa Toraia
dan bahasa Indonesis studi komparatid yaite darid "bentuh
perbedaan  dan  pErsamaan rEduﬁIikaFi varna beelokasi  di
Rantepao, Tana Toraja.

Dari hasil penelitian ini perulis mengambil dari 4
orang yang diwakili oleh 2 orang dari kEelompok wvsia 20
toabwrn, dan 2 orang dari kelompok wusia S ftahun  dengan
mergguRaken bebarapsa teknik ywaltu teknlk simak libal csakap
yang dilabkukan  dengan berdialog  langeung  dengan tokah
masyvarakat, teknik wawancara dan teknik catat. DL dalam
menganalilsis data penulis menggunakan mnetede deskeiptif
untuk mencari gambaran umum Lingkat perbandingan bahass
Toraja dan bahasa Indonesisa pads studl koaoparatld terutama
pada bentuk dan malkna redupiikasi kedua bahasa.

Hasil penelitian ini meaperlihetkoan babwa redopli-
kasi pada kedus Lahass tersebut mengandung naknslartl yang
bermacam—macam, sesusi dengan bentuk  reduplikasi itu
sendiri. Kadang—kadang jugs dakna reduplllhasi ditentulkan
oleh afiks wvang melekat pada bentuk dasar  yang diulang
ﬁnupun pada bentuk reduplikesi.

Penelitian ind juga menunjukkan hﬁhﬂ% aTiks—aTiks
wvang turut mempengaruhi  maknafarti  reduplikami dalam
bahaes Toarais, wvang nelekat pada bentuk dassr yang divlang

cukup  bBanvak jumlabava. dibandilngkan dengen  atika-aTike
]

dalam bahasa Indonesis.




Bap 1

FPENDAHUL AN

Bahassa Indonesis dalan pertumbohan dan perkembangan—
nva vang berus—menerus selalu senerima unsur babasa lain,
baik Yang sErunpun dengannya seperbi bahasa-bahasa  dasrab
wang ada di selurdb pussnbara maupun bahasa-bahasa  yang
tidak BErumpun, seperti  bahasa Arab, bsahasa Belanda,
bhatasa Inoneis, darn Bahaga Sansebkerta. Detngan clemik Lan
bahasa—-bahasa tersebul bhanyak  eembesri  sumbangan dalam
pertumbuhan dan perksnbangan bahasa Indonesia. Sebaliknya
bahasa Indonesia  banvak memberi  pengaruh pads bahasas—
bahasa daerah di Indoneuia. Oleh sebab itu, bahass Toraia,
sebagail malah =atu bahasa dagrah yang ada di nusan Lara,
dalam kontak dan hubungannya dengan bahasa Indonesia Lidak
spdikit menerima pengarubh dari bahasa Indonesia. Contoh:
batu, meja, mata, adalah kabta-kata dalam bahasa Turaias
vang dipungut dalam bahass Indonesia.

RBahasa dasraly dapal menjadl ramoan dalam  peerkon
bangan bahada Indoneatia, kedua bahassa  terasbut tolah
saling BEebEm, artars babasa Indonssis dan bahasa dasreah
telah terdjadi kontak sosial dan budava yang akiif. Jivia
hahasa Indonesia dan bahasa dasrah bertemu. fedus bahasa
warg bersangkutan moleail saling memperhabikan, akhirnya
saling mempeErhatikan {(BRadurdu, 1982:13). Terbukti  banval

kats dari bahasa dammrab Lilah meEBRpEEEAYE kugs-lkaka




Indonesia, misalnyva, kata-kabs heboh, macet, meodingsns
dan gagaszan berasal dari bahasa daerah (Badudu, 1%HZ2:15).
Dengan demikian, antara bahasa dasrah dan bahags Indtonesia
telah terjalin kerjia sama yang Haik, karensa kedus bahasa
tersebut saling memberi dan menerima dalam masa per=
tumbuhannya. Di lnin-pjhak_ bahassa Indonesia mempeErkayva
bahasa daerah dengan unsur Eebahasaannya, seEpartlis
morfologl, fonologi, semantik, sintaksis. Sehaliknya,
bahasa darrah memperkaya bahasa Indonesia dengan kata—kata
dan ungkapan-ungkapean yang ssbenarnyes tidak terdapat dalam
bahasa lndonesia. Oleh karemna i1td, pembinaan bahasa daerah
sangat penting =sebagai bahan ramuan dalam pertumbubhan
bahasa Indonesia.

Baha=a Tormja merupakan sebagian dari kebudayaan
Indunéaia vang hidup. yang perlu dibipa dan dikembanghkan
dalam rangka pengembangan  bahasa Indonesia. Seperti
dinyatakan dalam Tap MPR 1978 tentang Garis-GBaris Besar
Haluan Megara, Bab IV pola Umum Pelita ketiga, dinyatakan
hahwa pembinaan bahasa daprah dilakukan dalam rangka
pengembangan  bahasa Indonesia sebagai salah satu sarana
identitas nasional.

kedudukan bahasa Indonesis sebagai  bahasa Megara
dimiliki oleh banpgsa Indonssia berdasarkan  Undang=LUnclang
Dasar 1948, Bab XY, Fasal 3&, vang berbunyl bkahwa "Bahasa

Hegarsa islah bahasa Indenesia". Brdangkan bahasa Toraja

merupakan salakh satu dari bahasa-bahasa dasrah Warg




terdapat di  seluruh wilavah nusantara. negara Foepublik
Indonesia.

Balam penulisan ind, penulan hanya akan mnembalhas
reduplikasl yang lazim digunakan oleb selurub masyarakat
forajs dalmm berkomunikasi sehari—hari. Artinya Becara
wnun perulis tidak melihat dari sablu dialumk karena dialek
bahasa Torajim tidak begitu berbeda antara satu dengan yang
lainnya. Fada penbahasan sebelumnya antars bahasa Toraja
darnn bahasa Indonesia akan diperbandingkan u;ri segi benluk
dan maknanya. Dalam skeipul ini akan memmper Lihalkan

perasamaan serta perbedaan antara reduplikasi kedua Lahasa

tersabut.

1.2 Batasan Masalahb

Pengkajian dalam tulisan ini  adalah perngliad ian
tentang reduplikasi bahasa Toralia diperbandingkan dengan
reduplikagi bahasa Indonesia. Balah satu ampek bahama yvang
mencakup bidang morfologi adalah afliksasi dan kompomitum.

Septiap bahasa mempunyai struktur tersendiri g i tu—
pun hahasa Toraja dan bahasa Indonesia. masing-masing
mempunyai struktur  yang beErbeda-teda. Unkuk menelltd
struktur kedua bahasa ini secara keseluruhan terlalu luas
dan mungkin sulit dilakukan. Peoulla hanya ialihat salan
satu aspek, yaitw reduplikasi yang ditlniau dari sagl
bentuk cam maknanya masing=-masing, serta melakukanth  per-

bandingan tenkang reduplikasi kedua bahasa tersehut  untuk

mendapatkan gamharan tentang persamaan dan e b sy e .




1.3 Bumusan Masalah

Fada hakekatnva sesusaty yveng kita laksanakan atau
vang kita teliti, harus dimengerti  lebibh dabulu  per-=
masalahentnya. DL dalam penulisan 1ni ada beberapa masalah -
vana akan dibahas berkaitan dengan masalah reduplikasi
baha=a Toraia dan bahassa Indonesia. Berikut indl rumuisan
masalah vang menjadi fokus pembicaraan dalam tuliszan inis
1. Bagaimana proses pembentukan reduplikasi bahaza Torajia
vanag bermorfem dasar kata benda, kRata - kerja, kata
sifat, dan kata bilangan 7

2. Bagaimana RIMOEESs pembhentukan reduplikasi bahasa
Indoneria ¥ Ang bprmorfom dasar kate benda, kata koerija,
kats 5ifat; dan kata bilangan 7

3. Bagaimana sistem ﬁnru]anuan bahasa Toraja wvang di
dalamnya terjadi pearFubaban bunyi 7

4, Bagaimana perssmaan den perbedaan reduplikasd bBahann

Toraja dan haha5; Indonesia 7

Seperti vang telah dikemukakan sebelunbya, _puhamn
indongsia dan bahasa Toraia mempunyai kaitan antara satu
dengan lainnya. Oleh Ravena itu, babasa Indonesia  yang
sedang menulu  pada _proses  pembakuan  banyak meEnyerap
kata—kate dari bahapa-bahasa daprah. Selain  itw, kedus
bahaga tersebut dalam aspek-aspek  fertantua e ARy S &
persamaan  dan perbedaan, terutama dalam hal eeduplikasi.

jadi tufuan penelitian ipnl adalaks



Untuk mengetabul proses pembentukan reduplikasi bahasa

-

Toraja vang bermorfem dasar kata benda, kata kerjia,

kata sifat dan kata bilangan.

]

Untuk mengetabul proses pembentukan reduplikasi bahasa

Indonesis vang beemorfen dasar kata benda, kata keria,

bata sifat, dan kata bhilangan.

Fe Untuk mengetabul sistem perulangan yang di  dalamnya
terjeadi perubahan bunyl.

4. Untulk mengetabul persamaan dan  perbedaan reduplikasi

kedua bahasa tersebut.

1.9 Metodologl

1.3.1 Lokasi Fenelitian

Sesual topik dari tulisan ini, lokasl yang menjadi
lokasi penalitian adalah dasrah Rantapan, Jalan Suloara’

Rantepao Tana Toraja.

1.5.2 Populasi dan Sampel
1.%9.2.1 Populasi

Populasi dalam hal ini mencakup seluruh masyarakat
di Rantepao. Mamun karensa populasinya zmangat banyak dan
tidak munpgkin akan dijadikan informan semua, penulis
meErnen tukan éendiri jumlah populasi dari masyarakat tepr-
sebut. Adapaun makacd menentubkan mendici dAnTorman karena
perrirlitli termasuk  perduduk sasli dari RAntepaa, Tarma

Torais.




Data

perbandingan bentulk reduplikasi bahasa Toraia dan

bahasa Indonesia.

= Data perbandingan makna reduplikasi bahasa Toraja dan

bahasa Indonesia.

1.5.4 Metode Pengumpulsn Data

Untuk mendapatkan data, digunakan 2 jenis penglitian

yaitu penelitian pustaka dan penelitian laparngan.
1.3.4.1 Pepelitian Pustaka

Fenmlitian pustaka adalah suatu EMFéluntuh meEcari ,
mengumpulkan, serta memilih data yang dianggap relevan
dengan  Jucul  tuliwan ini. Metode imi dipakai uribuk
mendapatkan buku-buku yang ada relevansinya dengan pokok
permasalahan dalam tulisan ini, terutama untuk bahan‘a:uan

yang diperlukan selama pernulisan ini vang dapat dijadikan

sebagai landasan teori.dsn bahan bandingan.
1.5.4.2 Penelitisn Lapangan

Fenelitlan lapangan adalah suatu cara untuk mem—
peroleh data vang ada dalam masyarakat bahasa dmmgan
memperhatikan kenyataan—kenyataan yang berlaku dalam

pemakaian hahasa sehari-hari. Adapun teknik vang dipakai

andmlabie
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Tobkrdk ‘-'.Jil.ﬂml; Libat Cakap
Dengan teknik ini peneliti melakukan dialog langsung
dengan tokoh masyarakat. Pensliti merngadakan komundlasd
dengan mereka sambil menyimak bahasa vang meEreka
tuturkan melalui instrument berupa éaftar vang isinva
susunan kata—kata. ulang bahasa Indonesia, vang diminta
untuk diterjemahkan ke dalam bahasa Taraja oleh pars
informan. Selanjutnya penulis juga dalam pergumpulan
data mengamati penggunamn reduplikasi secara liman

dalam percakapan sehari-hari.
Teknik Wawanecara

Di dalam teknik indi peneliti mengaiak mereka ber-
komunikasi secara bebas, baik dengan 1lisan maLpLIn
dengan tulisan kalau diantaranya ata Yann tidak
mengertli.

Ada beberapa wyang dipilih vang. dianggap mengetahui

betul bentuk-bentuk pengulangan dalam bahasa Torada.

Fada kalimat-kalimat yang telah didapatkan dari hasil
wawancara, biasanya tidak jélas. Oleh karena itu  dalam
tekndk ind peneliti memhﬂhtunya dengan pencatatan

1 o U A |
kalimat—kalimat tutllrad meréla.




1.5.5 Metode Analisis Data

Metode vang dipakai dalam perelitian ini  wvaitu
metode deskriptif, artinya segala hal Yang berkaitan
dangan reduplikasl dipaparkan atau dideskripsikan sebagai-

mana adanya.,

Semua data yang diperoleh gengan metode tersebut di

atas akan dianalisis dengan teknik sebagal berikuts:

1. Penyusunan kata ulang secers satu persatu.

2. Mengklasitfikasikan yang mana termasuk Junis—Jjenls
rudupl%huqi dari kedua bshaza torssbuot.

d. Mencari deskripsi struktural vang terbalk mencakup
bentuk dan makna.

4. Membuat perbancingan proges pembentukan reduplikasi

antara kedua bahasa tersebut.
1.6 Bistematika Penulisan

Bemi mﬁmudahkan PEngErtian dan pembahasan  dalam
tesis ini; maka akan dibagl menjadi beberapa bab, yaitws
Bab satu berisl pendabuluan yang meliputi latar belakang

masalah, batasan masalah, runusan masalah,
tujuan penulisan, metodolegi yang terdiri dard
lokasi penelitian, populasi dan sampiEl , suwnbar
dan jenis data, metode pEngunpulan dats, metode

analisis data, dan sistematika penulisan.




Bab dusx

Bab tiga

Bab empat
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Tinjauar Pustaka. Bab ini meEncakup tentang
bentuk-bentuk reduplikasi bahssa Toraja tan
bantuk reduplikami bahasa Indonesia, i
Farbandingan reduplikasi bahasa Toraja dengan,
bahasa Indonmsia. Bab inl mencakup tentang
perbandingan Bentuk dan makna reduplikasi bahasa
Toraim darn  bahasa Indonesia sebapal bahan
analisgis.

mErupakan bab penutup, dan di dalamnya terdapat
kesimpulan—kesimpulan dari 1mi tulisan inl serta

®aran—saran darl penulis.
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TINJAUAN PUSTAKA

Z2-1 Bentuk Reduplikasi Bahasa Toraija

Proses pengulangan atauy Freduplikasi lalah peng-
ulangan bentuk, baik g8 luruhnya maupun sebaglannya, baik
dengan variasi Tonem maupun tidak. Hawil pengulangan 1ty
Ui sind disebut kata ulang, sedangkan satuan vang diulang
meErupakan bentuk dasar {Hamimn, 1787143).

Froses reduplikasi merupskan  proses morTologis.
Proses morfologis itu sendiri izlah caras pembentukan
kata=kata dengan menghubunokan morfem vang saty denrgan
morfemn yvang lainnya {Bamsurl, 1983:94).

Berdasarkan pendapat di atas, dapatlah disimpulkan
bahwa dalam proses  reduplikasi tidak boleh disbaikan
bubungan  vang harmonis antara bentuk dasar dengan ben tuk
ulang dalam hkal hemantihnyn. karena setiap kata ulang
sudah tentu nempunyail  bentuk dasar atau  harus dapat
dikembalikan pada bentuk dasarnya. "Bentuk dasar imlah
sebuabh  bentuk bahasa wvang meEnjadi  tumpuan pembentukan
bentuk-bentuk lain vang lebih [uag® (Farera, 1980:42).
Disamping itu Pula, Ramlan {1987:4%9) memberikan batasan
mengrenal bentuk dasar sebagai berikuts “"Bentuk qaﬂar
lalah suatu bertuk linguistik yang menjadl dasar pem-
bentukan bagi bentuk vang lebih besar",

Jelaslah bagi Kitas batwa setiap kata ulang harus

memiliki bentulk dasap vyang diulang atau dapat dikembalikan
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pada  bentuk dasarnya. Untuk messArtukan bentuk dasar bagl
kata ulang tidaklah mudah karena penentuan bentuk dasar
kata ulang tersebut haruslah terdapat dalam pemakaian
bahasa, artinya bentuk dasar tersebut haruslah wang lazim
dalam pemakaian bahasa.

8ehubungan dengan hal tersebut di atas, dapatlah
dikemukakan beberapa prinsip/petunjuk  yang dikemukakan
oleh Ramlan 'ELWET:Bﬁj. Frinsip 4ind menurut pengamatan
panulis dapat diteraplan ke dalam bahasa Torala. Adapun
prisip-prinsip/petunjuk dalam menentukan bentuk dasar bhagi

kats ulangs
L. Pengulangan pada umumnya tidak mengubiah golorngan kata.

Dengan demikian, dapatlah ditentukan bahwa bentuk
dasar bagi kata ulang yvang termasuk kata benda, tetap
berupa kata benda, demikian Juga hentug dasar yana hee—
masuk Jenis kata kerja, kata sifat, dam kata bilanpan
tetap tidak brrubah.

Untuk Jelasnya, di bawah ini dikemukakan beberapa contoh

bailk dalam bahasa Toraja maupur dalam bahasa Indonesia.
Contoh dalam bahkasa Toraja:

mammag-mammaq (KK}, bentuk dasarnya mammag (KK)

"Hldur-tiduran’
lantang-lantang (KB), hentuk dasarnya lantang (KEB)

"pondok-pondak
melo-meio (KS), bentuk dasarnya melo (KS)

"kagus—-bagus”
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Contah dalam bahsa Indonesia

tertawa—tawa (KK), bentuk dasarnya tmrtawa (KEK)
besar-besar {K3), bentuk dasarnya besar (K5}

tiga-tigm (K.Bil.), bentuk dasarnya Liba (K Bil)

2. Bentuk dasar selalu berupa bentuk vYang terdapat dalam

PENOOUMaan bahaza.
Contohl dalam bahaga Tarajas

1} kadake-dake "kurang baik’ (K8}, bentuk dasarnya kadake
"Jelwk’ {K5), bukan dake

2) onkog-eqkoren ‘Besuatu  yong dapat dijadikan sehagat
tempat duduk-* (KB), bentuk dasarnya ogkol-an  C tempat

duduk” (KB}, bukan cgkog
Contoh dalam bahzasa Indonssia

1} kucing-kucingan (KB), bentuk dasarnya kucing (KB},
bukan kugipoan
2 menoata-ngatakan (KK), bentuk dasarnyva meEnqatakan (KK,

bukan mengats

Belain hal=hal Yang dikumukakan di ates, dalam
bentuk ulang harus diperhitungkan hubungan vang setara
entara bentuk dasar dan bentuk ulﬁng dalam hal gtruk-
tur  dan semantik/makna (Farera, 19Q0:44],

Sehubungan dengan hal di atas, maka dalam bahaga

Toraja terdapat Juga proses reduplikasi atay kata ulang
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sebagai hasil dari reduplikasi tersebut. -
Sebagai bahan bandingan di bawah ini pEnUlis  akan meng-
uraikan lebih dahulu reduplikasi bahana Toraja.

Bartuk reduplikasi dalam bahasa Teraja memiliki
beberapa Bentuk reduplikasi, vaitu reduplikasl seluruhk
bentuk dasar, reduplikasi Bebagian, reduplikasi vang
berkombinasi dengan proses prmbububan afiks, dan rFedupli-=
kasl dengan perubahsn Tonem, hal tersebut dapat dilihat

pada contoh berikut s

2.1.1 Reduplikami Selurubh/Utuh

Untuk memblicarakan reduplikasi seluruh khususnwva
dalam bahasa Toraja, pEnUlis menggunakan iwtilah Ramlan
(1987 :67) vyang menyvebutkan: "FPengulangan seluruh lalah
pengulangan  selurubh bentuk dasar, tanpa perubahan fonen
dan tidak berkembinasi dengan proses pembububan afiks® .

Emlanjutnyva Verhar (19891:81) memalkai istilah
"Reduplikasi penuh, vaitu seluruh bentuk asal diredupli-
kasikan”. Sedangkan Parera (198044 memakai imtilah
batwma, "Bentuk ulang simetris ialah bentuk ulang wang
terjadi dari bentuk dasar vang diulang seluruhnya".

Beberaps istilah yang dipakai oleh para ahli bahasa
tersebut, tidaklah menjadi inti persoalan dalam wuraian ind
karena smmua istilah tersebut tujuannya adalah sama. Jad i
dapat disimpulkan balwia reduplikasi selurub bentuk dasar

secara utuh yaitu pengulangan haik bentuk seutuhnyva bailk
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yana berupa bentuk kompleks maupun bentuk tunggal.

Sebagai contoh dapat dilihat berikut 1pni:

hentuk dasar hentuk pengulangan

melo "bagus’ Temmee=— melo-melo 'agak bagus -’

gden ‘ada' @00l 6ooZ_—_ * den-dun “ada Juoa”

RRAlag “kebun® coemmes Ppaglag-paglag ' kebun—kebun

Bentuk ulang melo-melo, den-den, dan Ranlag-paglag
terbentuk dari bentuk dasar melo, den, dan paglag, yang
diulang secara wutuh tanpa perubahan bemtuk dasar, balk

oleh perubahan fonem maupun oleh perubahan afiks.
2.1.2 Reduplikagi Sebagian

Reduplikasi eebagian adalah reduplikasi sebaglan
dari bentuk dasarnya. Di minl bentuk dagar tidak Hiulang
Eeluruhnya. RqupIikaEL sebagian dalam bahagpa Toraia
mempunyai benbuk dasar yang berupa berntuk tungoal (morfam
asall dan bentuk danm; Yang berupa kompleks (katn ber=

imbuhan) .

Di bawah ini, penulis memberikan beberapa contoh sebagai

berikut
2.1.2.1 Suku kedua tdan ketiga herulang

bentuk dagar Bentuk peogulanaan

Lanete ‘bukit' meeeiee tanete~pete ' bukit-

bukit®
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banua ‘rumah’ ——————

tumangiq ‘menangin’ ———— >

banua-nua *rumah=

rumah”

tumangig-mangin
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‘puara-pura menangis’

2,1.2.2 Reduplikasi yang terjadi pada kata. dasar

1]

2}

mendapalt imbuban.

Reduplikasi dengan prefikssHdi-/

Yang

Reduplikasi vang terjadi karens kombinasi dengan

prefiks sdi-s, mahﬂ'?ang berulang adalah bentuk

eadangkan prefiks tidak mengalami perubabkan.

Contokz
bentuk dasar ' bentuk pengulangan
dilese "diinjak ————= * dilgse-lese ‘dinjak=injak "

dasar

dirakaqg ‘dipeluk’ —-———3% gdirakag-rakag ‘dipeluk=peluk’

Bentuk dasae dilews dan

dirakag dibentuk dari

bentuk msal lesw 'injak” dan rakag

prefiks Jdi-¢ menjadi dilese

dan

‘peluk” mendapat

dirakag. kemudian

diulang meniadi dilese—lene dan dirakag—ral

2
Reduplikasi dengan prefiks fal-y
bentuk dagar bentuk penoulangan
Sifaran ——————————3 misarag-sarag ‘terpisah-pisah’

Bidully =y sidul Ju-gullu "tunjuk-tunjuk*
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Bentuk dasar sisarag dan Bldullu dibentuk dari
bentuk asal sarag "pisah® dan duilly C tunfuk”’ mendapat

prefiks /si-/ menjadi sisarag dan sidullu, kemudian

diulang menjadi simarag-sarag dan sidully-dullu.

Reduplikasi dengan prefiks /me—/

Pentuk dasar bentuk pengulangan

metambah —————- > metambab-tambah ° barteriak-teriak”
matam —  —————— ¥ metaa—-taa "tertawa-tawa’
Reduplikasi dengan prefiks /men-/ k
Bentuk dasar bentuk pengulangan

mEntekag =-----—<> mentekag-tekag “memanjat-manjat’

mEntirog =———m——— * mentiro-tiro ‘melihat-1ihat’
Reduplikasi dengan prefiks rangkap /faipa-/s

bentuk dasar BEntuk pengulangan
eipairug TTT mipairug-irug  ‘saling menberl minam®
Elpakande ----> gipakande-kande ‘&aling memberi

makan '

Bentuk dasar gipirug dan Bipakande dibentuk dari
bentuk asal frug ‘minum’ dan Eande “makan mendapat
prieftiks rangka JSsipa—/ menjadi sipafrug—iryg dan

Elpakande-kande.
Reduplikasi dengan prefiks fpan=/

hentuk dasar bentuk pengulangan
pagboko  ———meo oy panboko-boko

PAOEOSR  ——e--—=e}  pagrpso-roso
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Reduplikasi dengan prefike /sbu-/

bentuk dasar buntbtuk pengulangan
bubowsi Te——==—3 bubosi-bosi ‘agak berbau busuk’
bBLbal e R =r buybzle-balus "agek berbau ikan®

Reduplikasi dengan prefiks rangkap Spagpaka=/

bentuk dasar bentuk pengulangan
Rafgpakatang ====—-=3 Eagpakatana—tans ‘seauatu vang dapat

dipakai untuk meng-

hibue

7} Reduplikasi dengan prefike Sti-s

bentuk dasar bentuk penaulasngan

tibgllg = ==——= == tibollp-bolloc "tertumpabh—tumpah*

titaleqg —om=———3 titaleq-taleq "terhambur=-hambur
10} Reduplikasi dengan prefiks sul-/

bentuk dasar bentuk pengulanogan

UNRQrong ——-—e——e——— FouUNNOrong-norong ‘bBerenang-renang’

untirp  ————e—ee + untiro-tirop ‘melihat-lihat®
11) Reduplikasi dengan prefiks /to—/s |

bentuk dasar bentuk penoulangan

tolendug -———-—-> tolendug-lendun ‘orang yang lewat”

tobittig re——ee =* tpbittig-bittig ‘erang yang kecil®
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13)

13)

14)

Reduplikasi dengan

bentuk dasar

umpasibamm ———==3

umpasitos i -

Reduplikasi dengan

bentulk dasar

umpebalog ==t

——————

winpErangi

Reduplikasi dengan

bentuk dasar

s i o 5
s

umpagdarang --—--— =
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prafiks rangkap Sumpmail-=F

bentuk pengulangan

winraE L taminyi—=tammu ' menpertenukan
satu  dengmn
¥ang Lain’

umpasitop-toe ‘mengaitkan satu

dengan yang lain®
r.'rl"r.."F iks rangkap Ffunpe-7

bentuk pepgulangan
umpehokog-bukog "melakukan Basuatuy
dari belakang®
umperangl-rangi ‘mendengarkan

sesuaty’
prefiks ranghkap fumpag--s

bentuk pengulangan

Mmpagtallu-tallu “menjadikan
sesuaty menjadi
tiga’

nmpafdarang—-darang “memporlakualkan

srtuatu sepertl

kuda”’
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13) Reduplikasi dengan prefiks rangkap fumpaka-=/

berntuk dasar bentuk pengulangan
umpakatakug ==-—>r umpakatakun-takug ‘membuat B anng
lain jadil takut®

uppakanirigq ———e—- *umpakasirig-siriq "membuat orang

L : lain jadi malu’

2.1.2.3 Reduplikasi yang Berkombinasi dengan Konfiks

i 1} Reduplikasi dengan konfike /ei-—an/

g bentuk dasar beptuk pengulangan

|

r eitingoan =————— + slitingg-tingoan “saling berhadsp-

: hadapan
sirekoan —seee——3 gi Feko-rEkasn ‘maling ribut-”

|

i <) Reduplikasi dengan kenfiks /sipe-an/

|

| bentuk dasar bentuk paogulangan 3
sipetamban —————>5 sipetamba-tamban ‘saling mereriaki
BipErangian ————-—3 sipRrangi-ranglan "saling mende-

5 : ;

ngarkan
=) Reduplikasi dengan konfike fsipa-an/

|

|I .

i bentuk dasar bentuk pengulangan
sipatirosn ————-- + sipatiro-tiroan ‘“saling mendenons-

tragikan®

fipasulean -"—-"—?'ﬁipﬁiulﬂ—ahlean ‘waling mengem—

: - balikan’
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Ay Redupl ikaki

a)

trsrvan

sntuk dasar

kabudaan —==

kEamulean -—-—-

Reduplikasi dengan

ben buk dasar

URpEranal — -

e

wnpretanbigl —--——=x

konfiks rFka -ansé

B tuk peEhgulangan

kEabuda--budaan saat--maat banwvak

T aaliig

kamule-mylean "ohat-waet

kontTike Sumpo-—is

bErtuk pengul ArE A

UnpErapd—rasal :

Kan sosuatu’
umpetambug-tambugi "mengeluarkan
seeEliat dari

prarut {(lkam)

#.1.2.4 Reduplikasi dengan Kombinasi Sufike

LY

Teduplikasi dengan

bentul: dasar

P aserr R ] .

targlmg

leqbtad

—_—— e T

Feduplikasl dengan

bentuk dasar

!,.:lr_rr_',an A PRy P

harifpgan =——e-————-%

gLl ils )

ul

bentulk pengul angan
tangka-tengkai “langka--langhkai®

legto-legloi "polong-potongi”

sufiks /-an/s

beEntuk pengulangan
EOFrO-S4rroan agak malas”
boring-boringan ‘agak berdaki’

o |
i

kepul angan’

‘mencoba-coba merasa-
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2.1.3 Reduplikasi yang Berkombinasi dengan Proses Pem—

bububan Afiks

Froses FEﬂHﬂliH$5i vang berkombinasi dengan proses
pembubuhan  afiks ialah reduplikasi itu terjadi bersama-—
mama dengan proase pembubuhan atiks dan bersama—sama pula
mendubkung satu fungsi (Ramlan, 1987:73).

Berikut ini akan diberikan beberapa contoh sebagai

herikut:
doke —————= doke-dokean ‘senacam runput air yang berdavn,
berbentuk seperti mata tombak’
hande ———-= kKakande-kande °tukang makan’
basgl =——-—- > basei-bassian 'bBintik—-bintik hitam pada waiak
seperti warna besi’

male =———— P Bamalp-male ‘menang beperglan’

bokg -———- ¥ kaboko—boko "zuka meEnCuri’

lima ——=———3% kalima—~lima ‘giika mengambll mesuatu’
Contoh=contoh gdi atas dapat diurasikan sebagal

berikut: bentuk ulang doke-dokean dibentuk :dari bentuk
dasar doke, diuvlang secars bersansi-sama dengan proses
peméuhuhan aTiks (sufiks s—ans/)} menjadi doke—dokean .
Pemikian pula bentuk ulang kakande—kande. dibentuk dari
bentuk dazar kande, diulang secara bersama-sama dengan
roses pembubuhan  afike (prefiks fka—/ meniadi kakande-—

kande. Bentuk ulang bassi-bassian, dibentuk dari bentuk

dasar bassi. diulang bersama-sama dengan prosss penbubuhan
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afiks (sufiks /-an/) menjadi baggli-hassian. Bentuk uwulang
kamale-malpan dibentuk dari bentuk dasar male kemudian
divlang secara bersama-sama dengan prosps penbububan afiks
(konfiks /ka-an/) menjadi kamale-malean. Demikian pula
berntuk  ulang kaboko-boko, kalima-lima, dibentuk dnril
bertuk daszar boke dan lima, kemudian diulang secara

bersama-zama dengan proses pembubuhan afike [prefika /flka-—

/). menjadi kabokp-boke dan kalima-lima.

Z2.1.4. Reduplikasi dengan Perubahan Fonem

Feduplikasi dengan perubahan  fonem dalam bahasa
Torajas ialah, reduplikasi vang terjadi dari bentuk  dasar

kemudian mengalami perubahan fonem.
Contol:

manuk ~ ——m——— Fomanug-manug " ayam kecdl-”

Burin  sse———— =¥ kurilg-kuriq ‘belanga kecil®

Dari contoh di atas adalah reduplikasi dengan proses
perubahan  fonem. Berikut ini, akan dikenukakan babarapa

contoh reduplikasi dengan proses penambahan fonem.

contoh
bale Trmemee———r baleg-haleqg ‘ikan keeil’
Kayy — —~=—————> kayug-kayug ‘kayu kecil'
tau Tmeso—ee=k feug-taug Cparung kecdl®

pia ==——=-===3 plag-pian ‘anak kecil®
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2.2 Bentuk Reduplikasi Bahasa Indonesig

BEentuk reduplikasi dalam bBahasa Indonesia meliputi
reduplikasi seluruh/utuhl, reduplikasi sebaglan, redupli-

kasi yang berkombinasi dengan proass pEmbububan afika, dan

reduplikasi dengan perubahan  fonem. Semua  reduplikasi

tersebut akan diuraikan satu per satu di bawah indi.

Z2.2.1 Beduplikasi Seluruh/Utuh
Reduplikasi aselurub/utuh dalam

bahasa Indonesia,

ialabh reduplikasi seluruh bentuk dasar, tanpa perubahan

Tonem dan tidak berkomnbinasi dengan proscc pEmbubiuban

aflks,

Contohs:

bentuk dasar hontuk pengulangan

Buku e #  buku-—buky

kuda 000 e =¥ hkuda~kurla

pengertian PR rengertian-pengertian
pEMUlisan e

PENU] isan-penylisan

2.2.2 Reduplikami Sebagian

FReduplikazi eebagian dalam bahasa Indonesia dalah

Feduplikani sebagian dari bentuk gararnya, vyang terdiri

atag:
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L. Reduplikasi sebagisn vang hentuk dasarnya tunggal, pada

umumnya suku DEFTaménya yang berulang. Fengulangan suku

pertama disertai psrubahan pada Tonem vokalnya

Contoh:
lelaki dari bentuk dasar laki '||
tetamu dard bentul dazar Lamu t.

tetanogs dari bentuk dasar Langga

Reduplikasi sebagian yang berupa bentuk kompleks" {(kata

berimbuban) . Reduplikasi ini lebih barnywak

Jumlahnya
dalam bahana Indonesis, bila dibandimglkan dengan
reduplikasil bentuk desar yang berupa bentuk tunggal .

Fengertian bentuk dasar vang berupa  benkuk kampleks

adalah bentuk dasar vang terlebih dahuluy mengalami

penambahan  afiks wsebelum proses rEdUﬂlikﬂEi? Jdad i

proses  pembububean sfiks Pada bentuk dasar tersebut

tidaklah terjadi bersamaan dungan proses reduplikasi.,

Disamping 4tu sebagian vang telah disebutkan pada

bagpian terdahulu balwa bentuk dasar bagi kata wlang

golongan  imi, haruslahl Yang terdapat dalam pemakalan

bahasa atau vang lazim digunakan, meEperEtis
al Bernnbuk meN-—
Contahs:

mengambil-ambil dari bentuk dasar meEngambi ]

mengejiek-ejalk dari bentuk dasar miEn g e sk
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mErari-na-i dari beEntuk: dasar meaarl
menyakit-nyakiti dari bentuk dasar mepyalkiti

mEngQenas-ndgemasi  dari bentulk dasar menoomoasl

Frosss pembentukannyasr

meM— ambi ] —e==3 mEnaambil -——* mengambil —ambil
Lol nl o o) mengejek - mengejek-giek
mehl- tari ————3 mEerari —w3 mEnari-nari

metl= gakit + L —— > monyakitd e3> menyakit-pyakitil
meM-= kemas + i ———--3 figngemaai —-—- > BENGHMEAS-TOEMASL

Fada kata mEnganbil-ambil , mencejok-gjsk nasal

marfem meb- tidak tdiulang pada kata ambil dan Bk

yang kodua karena bentuk asal  kata

menoeiek-eiek, ialah ambil dan eiek, berawal dengan wvokal.
Bedangkan pada kata meEnari-nari, mesvakit-pvakiti,

a T MENQENES-NQEMLEL. masing=masing nasal moE T mEm inahl—

diulang pada morFfem nard, pyakiti, dan noemansi, karena

bentuk asalnya ialah tari, sakit, dan kemnas. Fada econtoh

mapari-nari. bentuk  asalova tari mendapat® nasal, maka

morTem awal tari (t) mengalami perubalian mEndadi n.

b)) Bemtuk di-

Cantohe

Oitarik-tarik dardi bentuk dasar ditarik

ditulis—tulis dari bentuk Hasar ditulis
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Hitanam-~tanami dari bentuk dasar ditanami

ditukar—-tukar

dari bentuk

Proses pembantukannyas

di- + tarik ——ee— =¥ ditarik
di= + tulis ———————s 44 tulis
di= 4+ tanam ——————— P oditamami
di- + tukar —————— ¥ ditukar
£) Bentuk ber-
Cantohs
berialan—jalan
hEEmainhmain
berlarut-larut
Froses pembantukannva:
ber—- + jalan -———=> herjalan
ber= + main == Bermaln
ber= + larut e bBerlargt
4] Berntuk ter-
Contah:

terassnyumn=senyumn

Errbatuk-batuk

tprqun:aun-qnnﬁﬂﬂmq

dasar ditukar

me—mmemend ditarik-tarik
me—mmmeey ditulis-fulis

—— e — el b

=+ ditanam—-%tanam

e ditukar—-tukar

dari bentuk dassr berjalan

dari bentuk dasar barmain

dari bentuk dasar berlarut

. ¢ berjalan—-ialan

s e

'+ bermain-main

== berlarut-larut

-
dari bentuk desar tersenyvup

dari bentuk dagse terbhaliuk

dari bentuk dasar teropnpang




————

il

Frosee pombentukannyas

ter— + sy ==k L ety ——F ter BB LM =Sy um

ter— + babkuk ===} terbatuk memeedo Earbatuk —batuk
ter— + goncang ———=) tergoncang ===} Legoncang—abagang -
B} Bentuk ke-
Coarital: i
kedua-dus daril bentuk dasar kedus
kelima—lima dari bentuk dasar kelima

Tl

Q)

Froses pembentukannya:

kw= + dum —-—e—ro ¥ kadua —---e3 kedua-dys

ke— + lima —==--3> kelima —-- kelima=-]ima
HBentuk meM-kan g
i

Contalhe

mel ambai-lambaikan bentuk dasarnya melambaikan

membani-bagikan bentuk dasarnya membagikan

Froses penbontukantys:

fmiEM + lambai + kan melambailkas

melambiad-

meM 4 hagi t kan membaglikan ~=—— membagi-bagjikan

Bentuk di-kan

Contal:

dinanti~mpantibkan  boentuk dasarnya dipantikan




disodor-sodorkan bentulk dasarnya

dibagi-bagikan bentuk dasarnva

Froses pembentukannyva:

o

disodorkan

dibagikan

ol 4 pantd + kap ——=—=3 dinamtikan === dinanti-
nantikan
di= + sador + kan —---ed dissdorkan =5 QJﬁﬂﬂQ[j
sodorkan
di- + bagi + kan

===k dibagikan ===

h) bentuk ber-an

Con kahs

berdekat-dekatan

dibagi-bagikar

bentuk dasarnya berdekatan
bﬂrﬁalmm—Eﬁlﬁmﬂﬂ bentuk dasarnya bersal aman
Froses pembentukanmya s
bBar— + dekat + AR =—e=2 berdekatamn ————3 berdekst-
-
dakatan
ber—- + malam + ap <——- * bersalaman ———-) berasl am-
Ea ]l aman
i1} Bentuk —an
Contal:
tumbubh—-tumbuhan bentuk dasarnya tumbiihan
mioum=minuman ben bk dagarny s minuman

Prosmg pEmben bukannvas

tumbuh # —an ——————y tumbuhen == 3 Lrimpbialy

minuim  + =an St N T 1 THY, 1 G—

i -

tumbivfan

minuman
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2.2.3 Reduplikasi

¥ang berkombinasi dengan Proses Pembu-—
buban Afike '

al Reduplikasi vang berkombinasi dengan preliks

fine—F

Contobiz

potong-menctong  bentuk dasarnya potong
tolak-mnenalak berntuk dasarnya tolak

Fromes pembertukannyvas

potong —mmmees=r potong-memctong
tolak —re——

tolalk-menal ak

b) Reduplikasi vang berkombinasi dengan sufTiks
! S =mn ) I
Contels
E kergta-kerptaan
kucing-kucingan

mobil-mobilan

i Proees pembentukannya:
|

kereta i kereta-keretaan
| kEucing R kuciﬂuuﬁuuingqu
i moilsi 1 e mobil-mobilan

1 Reduplikani

vang berkombinasi dengan proass pamby-

buban afiks /-pn/s di sini, burbeda derigan reduplikesi padsa
kata wulang ML OV L FYLE TR tumbdh-tumbuhan, pada contah
i

perulangan

Sehagian tadi. Bentuk dasar kata ulang

M3 nLme=




minuman, tumbuh-tumbuhan, adalab  minum, dan  tumbuban .
Sedangkan bentuk dasar kata ulang keresta-keretaan, kucing-=
kucingan, dan mobil-mobilan ialah  kereta, | kucing, dan

mobil.
FProses penbentubkannya:

Bentuwk 'ulang kereta-kerctaan dibentule darl bentuk
dasar kereta, diulang ‘secara bRraama-sama dangan proses
pembubuhan  afiks f=an/ menjadi  kereta-karetaan. Bentuk
ulang kucing-kucingan dibentuk dari bentuk dasar kucind.
diulang srcara bersama—-sams dengan proses pembububan atiks
f—ané menjadl kucing—kucingan. Bentuk ulang mpobil-mobilan
dibentul dari bentuk dasar mobil, diulang secara bersamas
sama dengan proses pembubuhan afiks /-an/ menjadi  @oebil-
mobilan. _ -

-

£) Reduplikasi yang berkombinasi dengan proses pembububan

afTiks fke-an/

Contoh:
; kekunipg-kuningan bentuk dasarnya  kuning

kehitam—hi taman hentuk dasarnya  hitam

ey

kemer ab=mor abian bentuk dasarnya merah

Fromsa pambentubkannyad

hitam =——- ~* ke- + reduplikasi + —an —--=%* kehitam-
hd Caman

Kuning ==== ke- + reduplikasi 4+ -an ————> kpkuning-
KA DG an

/




e ———p— T ——— i R —
L TR —— = _

el

I.-il.-"'-: 13r
H

L

b

mrirabh ———— ¥ ke— + reduplikasi 4 —aAn e Lr.

Bentuk reduplikasi kekuning-kuningan dibantiik
dari bentuk daszar kupipg, diuvlang secara  bersama—
sama dengan pembububan afike Ske-ans menjadi  kekuping—

kuningan. Bentuk

ulang kehitmn-hitaman dan  kgnerah-
merahan dibentuk dari bentuk dasar hitam dan merah.
diulang secara bersama-sama dengan pembubuhan afiks

fhe—ans menfadi kehitam—hitaman dan kemerah-meraban.

Reduplikari yang berkombinasi dengan proses
afTiks fee—-nvals
Contoh:

Semanis-manisnyas bentuk dasarnya

Sepahit-pahitnya bentulk dasarnya

secantik—cantiknya bentuk dazarnva

Froses phmqentukannym:

manls = ——— -* 82— + Feduplikasi + -nyg ————3
pahit  —e—— Foee= + reduplikesi + —nya  smoech
cantik ———=3% gp— + reduplika=zi nya =)

pembubuhan

manis
pahit

cantik

semanis-
sERpahit-
pahitnys

eacantik-

cantiknya

N o Sl
¥

x r
S ik
"ﬁ -.l:-: i m e Pl
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Feduplika=i dengan kombinasi prefiks fap-nyas

dibentuk dari afiks + ulangan secara bErmamnsa--Sams.

Reduplikasi wang berkembinasl dengan pembobuban AnTiks

Cortohe
glol=-oeriagi bentuk damarnya gigt
tali-temnali bentuk dasarnya tali
turun—temuruan bentuk dasarnya turun

Froses pembentukannwyas:

Qigk | eeesesisn > gigi-gerigi
tali mm—————D) fali-temall

turun o e o oy "-5!-1[ L||:| "t'E'ITHJ t'_l-]"l

Kata wlang gigi-gerigl, merupakan  bentuk  uwlang
vang uwunik, karensa bentul vwlesng gerigi  hanyes s mampu
berkombinasi dengan sabtu  besbuk saja, vaitu gigi-
oerigi. Bentuk terssbut selalu bersama-—-sama dan  tidak
dapat Hipjﬁahtan.-ﬂikatakan bentuk wiang wuwunik karena
bentuk ulang ini tingkat kebebasannya sangat terbatas
atau tidak dapat berkombinasi dengan bentuk lain,
kecuali dengan bentuk gigi. Demikian halnya dengan kata
temali, temurun, kesemuanyas dikatakan bentuk ulang unik
karena bentuk ini hanya mampy berkombinasi dengsan  satu
bentuk tertentu, waitu tali, dan turun. Bentuk ini
selalu  ber- sama—Sama dan tidak dapat berkombinasi

dengan bentulk lain kEescuall Lali, dan twrun. Bentuk  inid
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tidak dapat dipisahkan karena bentuk dasarnya sama sekali

tidak mempunyal kawan lain dengan bentul bertentu.

2.2.4 Reduplikasi dengan Peruhbahan Fonem

Reduplikasi dengan perubaban  fonem ialah  proses
reduplikasi kata dengan bentuk dasarnya berupa bantuk
tunggal yang berulang secara utuh dengan mengalami  per-
ubahan baik perubaban vokal maupun  parubabhan konsonan.
¥ang menjadi masalah dalam pengulangan inil ialah menantuo=
kan bentuk dasar kats ulang tersebut kadang-kadang kita
mernjumpai  bentuk yang menyerupai bentuk ulang yang  meng-
&l aind perubahan fonem, akan tetapli kalauw dicari bentuk
dazarnva sanfgat sulit ssbab kalaw kita mengamati kemball
hentuk wang diulang itu ternyata bentuk tersebut  tidak
terdapat dalam pemakalan babasa (tidak bermakna sama
sekalil. Sebagai contoh, bentuk mondar-mandir kalau kita
mengoolongkan  bentuk ini ke dalam golongan bantuk uwlang
maka sulit bagi kita mensntukan yang mana bentuk dasarnya,
apakah mondar kemudian diulsng dengan meEngalani perdbahban
fonem Jof meajadi  Faf dan Tonem Fa/d menjadi S1S atauw
eebaliknya. Bentuk dasar mandir diulang dengan  mengalami
perubaban Tonam Je/ menjadl Fof dan fonem A1/ menjadi /&7,
ephingga menijadi quarfmgudit. Banyak bentuk monodse macpun
berntuk mandir tidak terdapat dalam pemakaian bahasa. DOleh

gebab  itu bentuk mondar-mandirr sangat swulit ditentukan

vang mana bentuk dasarnya.
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Beprrti telah dijelaskan pada baglan: terdabulu babhwa
penentuan bentuk  dasar bagi kata ulang sangat penting.
Fenentwan bentuk dasar Kata vlang bukan hal @ang mue ak,
apalagl penmmtuan bentuk dasar bppi  reduplikasi  dengan
perubahan  fonen. Maka dalam hal ini, sebelum mensnbukan
bentuk daszar perulangan dengan  perulangan forem perlu

diperhatiktan hal-hal sebagai berikut:

1} Bentuk dasar wvang diulang harus ada dalam pemakaisn
bahasa.
2) Kata-kata ditu depat diuji dengan merannkaikan bentuk

dasar dengan afiks—afiks tertentu.

Mimalnya bentuk 'ulang bolak-halik., kita tentukan
bentuk balik sebagai bentuk dasarnya. Untuk menguii

kebenaran apakab balik benar-benar sebagai bentuk  damar

atau bukan, maka dapat diuji dengan merangkalkan afiks
tertentu, mimalnya kebalikan, sebaliknva, dibalik, dan
terbalik. Bentuk-bentuk tersebut sudah jelas dalam
pemakaian bhahasa Indonesia. Dehgan demikian, dapatlah
ditentukan deEngan mudah bentulk dasar reduplikasi
bolak—-balik imlah balik. Bentuk dasar balik diulang dengan
mengalami perubahan fonem, yaitu fenen fa/ berubah menjadi

|
Yo/ dan fonem /i/ berubah menjadi sas dan hasilnva menjadi

bolak-balik.

Jadi penentuan bentuk dasar kats wlang dari  bentuk

perulangan dengan memperhatikan hal=hal terssbut di atas




Seperti trlah dijelaskan pada baglian: terdabulu babwa
penegntuan  bentuk dasar bagi kata uwlang sangat penting.
Fernentuan  bentuk dasar Kata wulang bukan  hal %ang mudah,
apalagi penentuan bentuk desar bagi veduplikasi dengan
perubahan fonem. Maka dalam hal ini, asbelum menentukan
bentuky dasar peralangan dengan  perulangan fensn peelo

diperhatikan hal-hal ssbagail berlkut:

1) Bentuk dasar wvang divleng harus ada dalam pemakaian
bahasa.
2) Eata-kata itu dapat diuwii dengan meranglkaikan  banbul

dasar dengan afiks-afiks tertentu.

Misalnys bentuk ulang bolak-balik, kita tentukan
bentuk bzlik sebagai bentuk dasarnye. Untok mergd L

s

kebenararn apkkah balik benar—-benar sebaoaili bentuk aaaar
mtlu.-hukan, maka dapat diwii desgan marangkalkan afiks
tertentu, misalnya kegbalikon, sebaliknya,., dibalik, dan
terbalik. Bentuk—-berntuk ftersebut sudah Jelas dalam
pemakaian  babasa Indonesia. Dengan demikian, dapatlah
ditentukan dengan mudabh  bentuk  dasar reduplikasi
bolpk=balik ialah balik. Bentuk dawar balik diulang dengan
mengalami perubabhan fornem, vaitu fonem Sa/ berubah menjadi
‘os dan fonem /i/ berubah menjadi fa/f dan hasilnya meniadi

bolak-balik.

Jadi penentuan bentuk dasar Kata wlang dari bentuk

perulangan dengan memperhatikan hal-hal berasbut ol atam
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=angat menentukan. Untuk itu, proses penentuan  bentuk
dasar kata wlsng yang berubah fonem dalam hahasa Indonesia
menggunakan kriteria terssbub.

Reduplikasi dengan peroubaban Tonem katdang=kadang
terjadi pada dua fonem sekalipus, perubahan vokal atau

perubahan konsonan sajia.

Conkabk
ramah—-tamah
ERYUF=mAYL\F
lavk-=paul

gerak—oerik

Frosea pembentubkannyas

ramaly ====3 prapah-ramah -——-= ranah-teamah

Sayur =D BAYLE—EAYLE o=k BT MEy LT

1oLk =—=—2 lauk—=lauk ~——3 lauk-pauk

gerak “——=} gerak-gerak --—-= > gerak-gerik
Demikianlah beberapa contobh-contoh Wang telah

penulis paparkan mengenai bentuk-bentuk reduplikasi bahasa
Toraja danm bentuk=bentulk redupliikasi dal am baha=a
Indonesia.

Selanjutnva perulis akan menguralkan mengenai

perbandingan reduplikasi bahasa Torajia dergan hahasa

Indonesia.




aT
AR I11
PERBAMD INGAM REDUPLIKASI BAHASA TORAJA
DEMGAMN BAHASA IMDOMESIA
Proses reduplikasi bahasa Toraia dan bahasa

indonesia telah diuraikan pada bab terdabulu. Bab 1ini
berial perbandingan proses reduplikasi kedua bahana
tersebut.

Sepltiap bahasa mEmpunyai etrultur yang berbeda=-beda .
Pegite Jjuga bahasa Toraja dan bBahasa Indonmesia, masing-
maging memiliki struktur yang boerbeda- beda khususny a
mengenal bentuk dan maknanya. FPerbandingan imnl dimaksudkan
umtuk  menperoleh aambaran mengenai lotak pErsamna T Han
perbedaan kedua bahasa tersabut.

Porbandingan ini akan dititikberatkan pada masalah
bentuk dan  makna rq&uplihnui. vang ditinjau dard segl
hendulk dan makna reduplikasi penuh, reduplikasi scbagian,
reduplikasi wvang herkombinasi dengan proses pembubuhan

afiks, dan reduplikasi dengan perubaban Ton@n.
%.1 Perbandingan Bentuk dan Makna Reduplikasi Penuh
3.1.1 Perbandingan Bentuk Reduplikasi Peouh

Bentuk reduplikasi ini, seluruh bentuk dasarnya
diulang secara wtub, baik bentuk dasar yang berupa bentuk

tunggal {bEntuk dasar Yyang b L LM mengalani prosss

pembubuhan  &fiks) mauwpun bentuk dasar yang berupa  bentuk

tompleks {hentuk dasar yang pudahb mengalami pro=as

pembbubian afike).



38

Hal imi akan dijelamkan pada uraian berikut:

Eghaéa Torais

bentuk damar *. bentul pengulangan

taLy 'mrang' tau-tau 'orang=arangan’
lalap “Jalan’ lalan=lalan "falan—lalanan’
mamaany *tidur” mARIRAD—MATman "tidur—tiduran’

Bahasa Indonesia

bentuk desarc bentuk pengulangsn
batu ba by batu

SITLATY buku-buku

kebaikan kabaikan-kehaikan
keiujuran kejujuran—keiuinran

= Contoh-contoh di atas. dalam bahasa Toraia maupun
dalam bahasa Indonesia, dapat diuraikan sebagai berikuts
bentuk uwlang tau-tau, lalan-lalan, dan (TS R E T T
terbentulk  dari bentwuk dasar taw, lalan, dan mammags Yang
diulang =secara uwtuh tanpa perubahan bentuk dasar, baik
oleh  perabsban fonem maupun kombinasi  denigan proEes
pembubuhan  afiks. Dalam bahasa Indonesia bentuk wlang
hbatu~batu. uanlhuhu—buﬂu terbertuk darl bentuk dasar batu

dan bukw, wang diuwlang sscara wtuh tanps mangalaml

perubahan  bentuk dasar, baik oleh perubahsn Tonem maupun

aleh pembububan aftikes.
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Dari urmian terssbut, memperlibatkan  bahla bﬂntuhH Nl e
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reduplikani peruh dalam  bahaza Indonesia mempunyal
struk bur  yang sama dengan bentuk reduplikasi whuh  dalam
bahasa Torajid. Namun demikian kita masih melihat adary @
perbadaan mengensl  bentuk reduplikasi penub  pada kedua
bahasa tersebut. Pada contoh bahasa Indomesia i atas,
terdapat bentuk kebaikan—kebaikan dan kejujuran—kejujuran
WEMD mnniﬂq";aginq terbentuk dari bentuk dasar kebaikan
dan  kejuwjuran vyang berupa bentuk komploks. Sedangkan
bentuk reduplikasi utuh terjadi dari bentuk dasar berupa
bintiuk kempleks tidak terdapat dalam bahasa Toraja.

Bentuk dasar kebaikan dan keiuijuran, terbentuk darid
bentuk azmal baik dan jujur wang mondapalt konfiks Ffke=an/,
kemudian diulang secars btuh nenjadi kebaikan-kebaikan dan
kejliuran=kejujuran, tanpa mengalami perubahan “bentuk
dasar; baik eleh perubahan fonem navpun konbinani  dengan
proses penbubuhan afEHl. Proses pambentukan bentuk wlang
seperti ini, tidak terdapat pada redupllikasl wvtubh dalam
bahasa Toraia. |

Berdasarkan perbandingan reduplikasi  penub kedua

bahass tersebuk di atas menurut cara perulangan Bear bk

dasarnya, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Reduplikasi utuh dalam bahasa Toraja pada umuRRY A

teriadi pada morfem dasar yang bersuwku kata dua  atau

iehihk, s=edangkan dalam babhasa Indornesia Ltarjsadil pada
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marfem dasal” Yang bersuku kata dua ataw lehih don pada
bentul kRompleks.

2) Antara bahaza Toraja dan babasa Indonesia, kbusur pada
Fedupliktasi penuh ada perscamaan steoktur saitu teriadi
pEnaulangan  aBcara uwtueh tanpa perubahan bentuk dosar.

baik olmh perubaban fonem maupun kombinasi denogan

proses pembubuhan afilke.

) Kata wang mengalami reduplikasi dtuh dalam  bahasa
Toraija adalah kata wang belum mendapat prosess  pembu-
buban afiks, =ssdangkan dalam bahasa Indonesia dapat
berupa bentuk tunggal dan bentuk kompleks (kata yang

sudalh meagalami proses atiksasl).

3.1.2 Perbandingan Makna Reduplikasi Penub

Sepertl telah dikatakan terdabulu babwa reduplikasi
dapgt mengandung makna hﬂrmanam—;htam. Mamun demikian,
masing-masing bentuk reduplikasi khususnya pada redupli-
kasi penubh  btidak selamanya mengandung keseluruhan Har i

macam-macam makna tersebut. Hal irni akan diuwrajikan pada

uraian berikulz

Bahana Toraia

Bbillag—-billAQ ‘pejenis rumpdlt yang menyerupai senbilu’

tau—tau Fmenyeriipai bentuk badan manusia’

Bahana Indonesia

langit-langit ' plapon (atap Fumahl,  langit-langit

rumah’

e
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['i.l.lle_‘lfL_Lll.’.lF__l lE-.'i.h.Elp dal s |.“.'-.'].-3. dil"_ﬁ_'

siku=8iku "balok peogangan rumzi’

Dari contobh-contoh di atas, maka Feduplikasi penuh
bahnsa Tmraj% yaitu billag-billag dan tau-tau kessmuanya
it hanyva termasul ée dalam golongan kata henda yang
mEmpUnyal  makna Cnenyverupai’ sesual wang tertera  pada
bentuk dasarnya. Maka pengulangan langit-langit, kuda=-
kuda, dan silku=-siku, kesemuanyva makna mernyverupal seperti
vang tersebut dalam bentul dasarnya, yvaitu langlk, kuda,
dan siku.

Dalam bahasa Indonssia hanya sedikit tHFUHpat‘EDntnh
reduplikasi-serupa tipm ini. Pada umumnya kata-kata demni
kata diturunkan dari kata benda. Di msind terlihat
reduplikasi~serupa tipe ini dapat mengakibatkan perubahan
idﬁ;ti%nl leksikal dan tidak merubah ketegord kats.
Artinya dari makna bentuk dasar langit, kuda, dan giku
herubah maknanya setelabh mengalamdi proses reduplikasi dan
tidak mengubah kategori kata yaitu tetap sebagal kata

bonda .

Dari wraian tersebut di gtas makna reduplikasi penuh

dalam bahasa Toraja mempunyal makna yang Sams dengan makna

reduplikasi penuh bahass Indonesia, yaitu kedua-duanya

mengandung makna gErUpa spauai dengan yang tertera  pada
bentuk dasarnys.

Lain halnya dengan makna yang mARnatanasy AR

hahasa Indoneais.

keadaan...’ dalam bahasa Teraja dan




4z

Dal am bahasa Toraja tidak didapathkan makna 4 “dalam

eadaan ... kecuall makna banyvak, makna bersenang-senang

(santail, setiap atau tiap~tiap, maming-masing dimiliki

pleh kedua bahasa tercsebutl.

Sedangkan dalsm bahasa Indonesia makna  yang  ne-
nunjukkan ‘dalam keadaan ...’ sepertl yvang terssbut dalam
bentuk dasarnya, misalnya reduplikasi sehat-sehat, baik-
baik, tenang=tenang dan diam—diam. kesemuanya tebentuk
dari bentuk dasar sehat. haik. fenang, dan diam, selktelab
mennalani proses  reduplikasi  mengandung  makna cla lam
keadaan vanfg intensif.

Ada  Jjuge makna vang menyatakan “agak’ dalam kedua
bahaza terFaembut. Dalam bahasa Indonesia reduplikasi perrh
vang mengandung makna “egak’ seperti  merah-mecab,  putis
putih,. dan besar-besar,. SEMUA mengandung makna agak yaitu
auaE merah, agak putih.dan agak besar. Juga  sEIUVanya
terbentuk darl kata keadaan seperti halnya reduplikasi
penuh  dalam bahasa Torala yang bermakna agak. Semuanya
terbentuk dari  kata keadaan seperti  mellong, "bagus’ ,
sidig ‘eedikit’ . dan bittig ‘kecil'. Mengalami prones
menjadi mellsng-mellong ‘agak bague®, =sidig-

reduplikasi

sidig 'agak sedikit’, dan hittig-bittin ‘agak kecil®.

Daiam bahasa Torajia khususnya pada reduplikasi penuh

tidak tmrdapat makng-yani mengandung makna "melemahkan

arti’ esepearti apa-apa " BEMUS henda’, anak-anak “masih

reering wakit’. Jg tidalk

kecil®, dan sakif-sakit
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terdapat makna senu seperti kunang-kunang ‘sejenis se-

rangga’ dan lobi-lobi ‘sejenis bush-bushban®.

Makna lain yang tidak terdapat dalam bahasa Toraia
imlah makna kolektif (beorsama-sama) seperti satu-satu
‘gama-sama sabu dan tiga-tigas ‘sama—sama ftiga“ .

Mamun sebaliknya dalam bahasa Indonesias tldak ter-

dapat makna yang idlakukan bamrulang kali seperti guls-sule

‘pulang balilk', tassug-—-tassun 'sering keluar’. dan  Loreo-

torro ‘sering tinggal’.
Berdasarkan perbeandingan pada uraian dis atas, jelas

batwa makna reduplikasi penuh kedua bahasa tersabit dapat

disimpulkan sebagai berikut:

i} Dalam bahasza Toraia makna pada umumnya bebas kantehs,
artinya perulangan daleam bahasa Toraja dapakt segera
ditentukan tanpa memperhatikan konteks kata yany her—

sangkutan. Sedangkan dalam bahasa Indonesia makina

bisganva terikat konteks dan bebas konteoks.

i i : esia terdapat makna
2] Dalam bahask Toraja dan bahasa Indon

aErUpAa gE=sual yang rertera pada bantuk dasarnys-

Z) Dalam bahasa Toraja Ltidak didapatkan makna ‘dalam
P}

keadamnn ' kmcuali dalam hahasa Indonssia.

41 Dalam bahasa Toraja dan bahusa tndonesia ada redupli-
ala .

= tarbentulk
gkna agak, kpdaa=—dlanya
kasi wang mengandung ®
i banyak, makna ber-—
=1 Bueg 4 Lupun makna
dari kata eradaan .

ang teantail, setisn atau tiap-tiap, masing-
sEnang—SEns i ;

dua bahasa Eersibut.

masing dimiliki oleh ke
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B) Dalan  babsma Torass khususnya redupl ikasi penubl tidak

terdapat  mabkna melemahkan arti, makna semu, dan makna

kolek tif

_—

th‘r"lﬂma-.Eam‘hﬁ a ['I-.,.'l.rl th-’ﬂthr'ﬂ,ﬂu dal.ﬂ_m hahaﬁa

Indoneaia tidak terdapat makns berulang kali (bErkali-

kali) dan makma. kecil sepertli  tedog-tedog P ik
keclil® .,

e m

Perlu ditambahkan di sini bahwa dalam bBahasa Toraia 1
dan baha=a Indonesia terdapat kata yvang berbentuk anpnEt
reduplikasl, tetapi tidak dapat digolongkan ke dalam ienils

kata ulang. Kata ini tidak dapal digolongkan sebagal kata

[IE S WC I ——

wlang penulisannya harus ditulis sebagai satu  kesatuan

vang padu  tanpa mengounakan tanda hubung. kRarens kata
tersebut secarea sEemantis tidak mepunjukkan adanya hubungan |
semantia sapertl kata ulang. Di bawah ini akan dibarikan

cnnEnh dalam kecdua bahazma tersebut.

Bahasa Toraja

gilli-=silli "kunang-kunang’ |
laa=lasa "tahmh—labah’® :
BEa—SEH "Iuan sekall’ ;
paling-paling "tulang belikat' ?

Bahasa Indonepia : i

_ - s
kura—lurs pundi-punsl siku-silky

Fauma— i S agar—agar

labah—1abal kuda-kuda
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Dari derebtan contoh diatas. hkaik dalam bahasa Toraja
maunpunt  dalam  bahasa Indonesia. semuanva berbentuk  kata

wlana tertapi kalauw diperhatikan secara teliti sebenarnya

bukam kata uwlang atab tidak termasuk keta Lianq. Lirsur
seilli, laa, sea, dan paling hanva merupakan untaian bunyi
yvang tidak bermakna. Unsur-unsur  tersebut tida dapat
dianggap sebagai bentuk dasar kerana tida dapat berdiri
sendiri =sebagai keta yang bermakna, juga tidak ditemukan
sebagal morfem bebaz maupun sebagai movfemn terikat.

Uneur—unsur  kura, rams, labah, dan pupdl tidak mempunyal
makna dalam bahasa Indonesia. Unsur-unsur tersebut tidak
pErnah berdiri empndiri sebagai morfem behas. Tetapi dalam
bahana Indomesia kata—-kata ini ada sehbaglian yang mempunyail
makns dan dapat berdiri sendiri szbagai morfem bebas.
Misgloyva agal gading,. kuda, dan siku, me puny sl
arti/makna  lain  Yang sams csekali tidak ada hubungannya
makna kata—kata wang dibentuk dengan uURSUr-UNSUE itu-
Brmua unsulr YRND divraikan’ di atas tidak dianggap sSebagal

bentulk dasar katas ulang karena di samplng unNSULr-uUnNEur

terspbut tidak mempunyai makna, juga unsur-unsur WATIT

bermakna itu tidak ada hubungannya dengan makna kata-kata

yang dibentuk oleh LI S =L BT tersmbut.

perdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa unsur=

yang tidak bermakng rersebut dapat gditemukan dalam
WNsEur & . N

ke bahasa tersebut, palk dalam bahaBga Toraja maupun
edua, ahas

dalam bahasa Indonesia.
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3.2 Perbandingan Bentuk dan Makna Reduplikasi Sebagian

Reduplikasi sebagian vyang teriadi dalam bhahasa

Torajia dengan bahasa Indonesia dapat dilihat patda contoh

di bawah inil:

Bahasa Toraja

bentuk dasar bentuk pengulsngan

matanbab ‘menanggil’ me Lambah—tambah "memanggll-
manggil’

tanpte "hukit’ Langte-nrte "bukit—-bukit’

ditibean ‘dibuang’ ditibe-tibean "dibuang=buang’

sigurrun ‘berdesakan’ sisurrun-surrun S herdesak-
desahkan’

_banua “rumah’ bamua - :rumuh-rumah‘

Bahesa Indonesia

bentuk dasar berntuk pongulangan
hermain Iﬂw——"~"~——~: bermain—main
tEroore s “ﬂ——du—;——? tergonc dRg-noncang
bersiap ey B@rsigp-eian
terbatuk =¥ tEChatuk-batuk

dispdorkan ———=—==—="% dispdar-sodorkan

Darl deretan cortoh giatas baik dalam bhahaza Toraja
=1 . = -

dapat diuraikan =abagai

maupun dalam bahasa indonesia

b ikt s
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pentuk  ulana metambah—tamhah, dibentuk dari bentuk dazar

mgtamhah, diulang sebagian hentuk dagsarnya. Bentuk ulang

tanete-nete, ditibe-tibean, sisurrup-swrrun, dan banua-nua

masing-masing dibentuk dari bentuk dusar tanete, ditibean,

sisurrun, dan banua yang diulang sebagian bentuk dazarnya.

Prosee terjadinya reduplikasi sebagian dalam bahana
IndomEsis tid#h hanya dengan redupliksi yang kerjacdi dalam
hahaza Toraja. Ni hbdwah ini kita perbatikan P oEnn
reduplikasl dalam bahasa Indonesia.

Bentuk wlang bermain—main; tergonihAng - gonc AN,
bersiap-siap, terbatuk-batyk, dan disguar-aodarlkan,
masing-masing dibentuk dari bentuk Hagar bermain,
tergoncang., bersiap, techatuk, dan digodorkan, merupakan
berntuk komplmks yang diulang sebagian bentuk dasarnya.

Dari uraian tersebut di atas memperlihatkan - bahwa

bentuk reduplikasi sebegian dalam bahaza Toraja dan bahasa

Indonesia mempunyal persamaan dan perbedaan strukturnya.

ODzlam hahasa Intonesia, yang bErupa bentuk tunggal

hanya terbatas pada benbuk—bentuk sepertit lelaki dartd

bentuk dasar laki, tetamy dari benluk dasar tamu. katangoa

dari hentul dasar tangga. pepatah darl bentuk damar patah.

Fada cortoh diataes tampak  Bdanysa bertuk daser

EIRAN pertamanya

[ berupa ben tuk tungoall . pada wuminny &

pertama disertai perubahar

kil
wang beruland. Pengulangan BuUkl

grdangkan hentuk dasar yang harupa

pada fonem wakalnya.

tidak terbalkas jumlahnya

bentuk kompleks (kata perimbuband

dalam bshasa Indonasia.

e
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Berdasarkan uraian diatas, jelaslah hahwa redupli-

kasi sebagian pada kédua bahasa tersebut, dapat disimpul-

karn sebagal berikuoi:

1]

2]

=)

a)

Reduplikasi sebagian pada kedua bahaza tersebut masing—
masing dibentuk dari bentuk dasar berupa bentuk
kompleke dan bentuk tunggal.

Reduplikasi dalam baha=sa Torala pada umamnya mengalami
perubahan fonem dan juga penambahan  fonem (glotal},
epdangkan dalam bahasa Indonesia tidak demikian.
Perubahan dan penambahbhan fonem glotal dalam bahann
Toraia dapat terjadi pada kata-kata yang bersuku dua,
tiga, atauw lebih, tetapi paca kata-kata yang bersuku
dua terjadi pada reduplikasi, uiub/seluruh  dan  yang
berseuku tiga atau lwmbih tE;Jadi pada rediiplikast
“gehagian waitu reduplikasi sebagian bentuk dasarnya
kemudian mengalami penambaban fonem glotal.

Reduplikasi sephagian dalam bahana Indnneqta dan bahasa
Toraja. keduanys mempuny ai dwipurua, waknil pengulangan
perbamnE. tetapi bedanya dalam hahasa

pada suku

Indoneaia hanys cuku kata awal dan disertai perubahan

pada Tonem wokalfiys,. mizalnya lmlaki dan kadang—kadang

jun tidak misalnya SESE0CANH- palam babasa Torala
ina A .

5]
tidak enq:lami peruhahan pada fonem vokalnya melainkan
ak m

dinlantg, contohnya Ly e

dua suku vang pertamna

umpe bedong -
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) Dalam bahasa Toraja dan bahasa Indonesia terdapat kata

viang dwimadys artinya reduplikesd pada suku  yang

ditengahnya ataw pada bentuk dasarnya kemudian mendapat

pufilke, misalnva palompo—-lompoan dan berpuku-pukulan.

&) Afiks dalam bahasa Indonesisa tidak mengalami  reduplil=
kami, sedangkan dalam bahasa Toraja ada afiks vyang

I:."P!'I"l.l.l ENO Umpe-umﬂf—"l}ﬂ'ﬁ1J t Eanqat teriha I-'.r'.lE} 4

3.2.2 Perbandingan Makna Reduplikasi Sebagian

Perbandingan . bentuk redupolikanl sebagian bahasa
Torajis dan bahasa Indoneisas telah diuvraiken sebelumnya,
pada sub bab ini akan diuraikan secara khusus mengenai
perbandingan makna reduplikasi sebagisn kedua  bahasa
faresbut. Hal ini akan diuraikan pada wuraian berikuk.

Makna vang menyatakan peker jaan/perbuatan yang dilakukan

Berulang—ulang.

Bahasa Jorala

metamhgh—ﬂgmbah ‘memanggil perkali-kali’

mebali-bali ‘melawan barkali-kall dengan kata—kata’

mekutana-tana “hertanya berkali=kali’

Bahasa Indonssia

memuku l-muikul - memiiki] berkall kali

=10 L
mElnmpatnlnmpah s paplompat berkali kal

Wi herkall-kali'

bertanya—=tanys Charan




Dari contoh di ataﬁ_ maka makna Fﬂﬂuﬂllkﬂﬁi.ﬂﬁhdgflﬂk

L

‘bahasa  Toraja yaitu metanbah-tambah memanggil-nstegiss

mebali-bali “melawan dengan kata—kata', dan mekutana-tana

‘bertanya-tanya’ semuanya menyatakan makne  berulang-ulang
atav sesuatu pekerjaan/perbuatan dilakubkan  berulang=ulang
W BN dibentuk dari heeil reduplikani penubh veng diikoeti
gleh prefike me-—.

Makrna perulanoan memukul-pukul . melompat-lonpat,. dan
hertanya—tanya dalam bahasa Indonepsia  semoanya Juga
menoandung makna berulang yang terbentuk dari kata vyang

berupa bentuk kompleks.

Contoh lain,

Makna vang menyvataken "dalam keaudaan”
Bahamna JToraja

sitanoke-Ltangks (pekali) "dalam keadaan membava
(linggis)

cibaa-baa (suraq) ‘dalam keadaan membawa {surat)’

sipassan—passan (kayu) ‘dalam keadaan memikul (kayu)’

Bahpsa Indonesia

teraenyum=msenydm ‘dalam keadaan LSy um’

terbatuk-batak rdalam keadaan batuk

|I- = ‘El l:lﬂﬂEaﬂE ‘dﬂ-[ﬂm I.LE‘H“E.G"'” L ';.*nn':l“gl
Lﬁ‘ﬂd‘aan LE:” hri'llnL'lLlI' '

terhmmbur—hamhur b
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—

Dari contoh-contoh diatas dapat dilihat bahwa makna

refluplikasl sebagian bahasa Toraja yaito ;itangke—tanghe
1pehalii ‘"dalam keadaan membawa {linggis) ', sihas—haa
(Eriran ) . dan sipasgan—passan {kayu] BEnLANYE  mengandung

nakna ‘dalam keadaan' seperti yang tertera pada  morfen

dasmrmya.

Makna perulangan bahase Indonesia waltu sakibk-
sakitan, terbatuk-batuk, tergoncang-goancang, dan tmir—
hambur—hamb e SEMLLE mengandung makna dalam kmadaan, tetapi
perbedaanya dengan bBahasa Toraja vaitu dalam baha=za
Indonesin makna dalam keadaan, di sini tidak hanya pada
makna dalam kesadaan seperti vang tertera pada morfem
damarnya, contohnya pada hentuk perulangsn §ahig—ﬁﬁgitgn-

Dalam hahana Toraia ada bentuk lain pada makna

rdalam keadsan’ seperti makna reduplikasi  sebagian  yang

kata dasarmnya mendapat konfiks fea—ans .

Contobis

kammgruan-rudasan ‘dalam keadasn ramai’

b ama tugkun—tugkunan ‘dalam keadaan malam’

kakumaﬂdermmﬂdﬁan rdalam keadaan makan

Pada contah di atan terlibat adanya perubahan  fonem

al seperii kamaqruad-reasan pada

dan penambahan foneEm glot

mor fem dasarnya-




¥ ]
corntoh Laing

Hakna yang menyatakan makng saling

Bahaz=a Torajs

sikabinti-binti ‘Ealing-menarik

sibalilig=-liling "tembak-menembak
gibamba—bamba "pukul memukigl

sikaletteg-lptteq ‘eubit-mencubit®

Bahasa Indonesia

bersalam-salaman ‘saling menyalami’
hezhéiﬂr—hgﬂiarmn ‘saling mengejar’

berpandang-pandangan  “saling memandang’

Dari contoh di atas reduplikasi sebagian bahasa
Terajsa waitw sikabinti-binti ‘tarik-menarik’, sibalilig-

1ilig "tembak—-meEnembak’ , sibamba-bamba Tpukal memukal ”,
dan sikaletieg-letieq ‘cublit-mencubit’, kesemuanya me=
ngandung makna saling yaitu suatu tindakan yang menyatakan

timbal-balik atau resiprokal dan mempergunakan  hentuk

pengulangan wapg bersuku kata dua atau liebih yang mendapat

prefike Jei-/f.

Makna reduplikasi sebagian bahass Indonesia  yaitd
bergalam-salaman saling menyalami’, kerkeiar-kejaran

‘saling mengejar’, dan perpandang-pandangan  saling  me=

: ; Lk
Mandang® semuanya menganduni makna ‘saling’ yang dibantu

Hari katm yang berupa bzn tuik kompleks.

. L

— e —
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Makna lain dari kedua bahasa toresbut VEAE s

kan “ealing’ dapat kita lihat pada kedua contob berikut:

Rahasa Tpraja

sipakilala-lala 'saling mevasehati’ ’
sipairug=irug "daling memberi minum’
sipakande—kande ‘msaling memberi makan”

Bahasm Indonesia

pukiil—memukul ' "saling memukul’
pandang-memandang © " saling memardang
dprong-megndorong "saling mendorong’

Cal

Dari contoh di &atas reduplikasi  smbagian bahasa
Toraja yaitu sipakilala—lala ealing menasphati, sipairug-

irug ‘saling memberi -minum’ ., dan sipakande-kande ‘saling

memberi makan’ , KERERLanNys mesngandung makrs galing yang
beprsukuy kata dua atau 1ehih yang mendapat prefiks falpa=/.
Makna reduplikasi sebagian bahasa Indonesim yaltu

pukul—pEmukul ‘galing memukiul’, pandang-memandang ‘maling

memandang® ., dan dorong-mendarond ‘gmling mendorong’  SEMUS

mengandung makna saling yang menyatakan bahwa perbuatan

pada bentuk dasar {tu dilakukan oleh dua

YA tersebut

pihak dan saling mengenal .

Makna-makns 1ain bahasa Toraja pada perulangan
“ c &

5 cgamaan abau
sehagian spper ki makna yand meznyaktakan kebhersal

makna alat wivbuk . - oy maknm

ramal =ramai, makna agmk

_____-..-------E----ﬂ-l---i
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herpura-pura. makna sesuatu atau  berusasha untuk . makna ° ;
S 3 |

sedikit ber..., atau aoek ber..., makna Buka, makna

sesuatu  pekerjaan atau herusaha memberi  untuk..., makna L

I-
musim atau waktu, makna masing-masing, makna banyak/ramai- 1
ramakl, makna kausatif astau menyebabkan sesuatu jadi, dan

1
makna pekerjaan wntuk dirinya sendiri, ind semua tidak J

terdapat pada makna perulangan sebagian bahasa Indonssia.

Mamun mebaliknya makna banvak dan beErmacam-macam, hakna I

vang menyatakan pekerjasn itu dilakukan bersenang-senang,

darn makna sangat seperti apa yang tersebut pada bentuk !

dessarnya dalam makna perulangan sebagian bahana Indoneeis

tidak terdapat dalam makna perulangan sabagian bahana

Toralas-
Berdaparkan perbandingan pada uraian di atas maka jmlas

bahwa makna reduplikasi sebagian kedua bahasa krrsehuk

dapat disimpulkan schagai berikut @

1) Dalam bahasa Toraia khususiya pada roduplikasi sebaglan |

ada makna yang menyatakan tindakan itu berulang Yyang

dibentuk dari kata wang berupa bentuk kompleks yaltu

dibentuk dari hasil reduplikasi penuh  yang diikutl
‘bahasa Indonesla

nleh prefiks meF, sama halnya dalam

da juga makna yeng miEnystakan tindakan itu berulang
=%

ks
Yang dibentuk dari kata yang herupa bentuk kompleks
- raia pada makna yang menyatakan dalam

2} Dalam bhahasa To ’
dasarny,

tik
yeadaan tersesuai yand twrtera pads DeED
; i
halnya dalam baha®s Indonasia ada juga makna Yyang
Same alnye
ads makna
tak fdalam waadaan namun tidak hanya B
meryatakan :

__—__,-.--—-_-_‘J



w0 menvakbalk
Wann vatakan dalam keadaan bers sapertl delan haiase
Torala tetapi i
" & juta ada makna vann menvatakan | dalam

kmadaan seperti vang terters pada bentuk dasarnya

3) Dalam  kedug bahasa tersebut ada makna yang menyatakan

saling cdan dihﬂnqu diari kata yang berupa bentuk

kompliaks .
4y Makna lain reduplikasi sebagian bahasa Sl whidul

terdapat dalam makna reduplikasi bahbasa Indonesia,

begitupun snbaliknya ada makna lain reduplikasi
sehagian bahasa Indonesia tidak terdapat dalam makna
reduplikasi sebagiasn babha=za Toraja seperti makna banyak
{bermacam—macamn) , makna yang menyatakan NﬂkEfJﬂEE itu
dilakukan bersenang-senang. dan makna sangat sepertl

apa yang terssbut pada bentuk dasarnya.
5) Karena dalam berntuk-reduplikssi sebagian bahasa Toraia
di dalamnva sudab terdapat bantuk reduplikasi yang

berkombinasi dgngan proses penbububan afiks jadi

kemungkinan makna redupl ikasl ssbapian bahasa Taraja

lebih banyak dari makna reduplikasi ssbagian bahasa

Indonesia.

akna yang Berkomb si dengan

Berkombinasi
3.3.1 Perbandingan Mghﬂqmgﬂi_kﬁél yangd

F AfL
dengan Rrosas pmbububal Af ik
1 : "qES pem--
i ang herkonbinass dengan  prose
o ipasd  want 2 |
R r&duglikasi yang terjadi

=E

5
bubuwhan afiks., adalah pre

'!

X _-_
PR el T T e ——




persama-sama demngan RPeEmbubulan

AaTiks dan bersama=mamna -

-l e

mendukunt  satu fungsi (Ramisn 191730, B
L = om

-

i bawabh ini akan

e

di herikan contoh sebagai i

I
pahass Toraja ) g
1
bentuk dasgr bentuk pengulapgan i
lendun "lewat” salendug-lendugna . I
'EEmakiH.]Ewat' ]
tobang "iatuh’ gatobang-tobangna |
"memakin joatuh'
bittig "hkecil’ mabittig-bittigna
‘semakin kRecil’ ! |
kalando "panjang’ sakalando—-landona
‘memakin paniang’ i
- Hgke " tombak’ doka-dokean
, ‘mpmacam  rumput  air  yang  ber-

bertuk ujiung trmbal

Bahasa Indonesia |

bentuk dasar bentul pENUUlangso

Fumap—renahan

rumalh == e
3 grang-erabgan
orang e : )
oy kehitam—hitamal
hitam -7 "
w3 EEMA hal-mahalnys
mahasl e i i s
P, gEJE!#E‘iEl?hﬂiﬂ
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Dari contoh- 1 ' |
Fontoh diatas, haik dalam bahasa Torais |

maupun dalam bahasa T - N
nesia dﬂ.pat divuraikan sebhagmi it '_ 4

herlkut! |

Eephtuk Llang ﬂELEHﬂqulgnguqnﬂﬂ

—esgmm T

Ratobang-tobanana, sabit-
tig-bittigna, dan’ Bakalando-1andona, I

L] |

masing-masing di- f

berituk dardi bentuk .dasar lendug, tobang bitktin, dan
i Ao -3 = | ]

kalando diulang semud bentuk damarnya, kemudian mendapat '

pembubuhan  afiks (konfike /sa-nas), menjadi s lendug-

lendunna, satobang-fobangna, sabittig-bittinn, dan saka-
lapdp-landona. Kemudian kates ulang doke-dokman, dibentuk '

dari bentuk dasar doks, -diulang semua bentuk dasarnya,
kemudian mendapat afiks {(sufiks J-an), menjadi doke-
dokean. Bentuk wlang kaden-denan, dibentuk darl bentuk

dasar den, diulang semua bentuk dasarnya kemudian mendapat

afiks (konfiks ska—an/), meniadl kaden-denan.

Bentuk ulang yang teriadi akibat proses roduplikasi

fikm tidak
yang berkombinasi dengan prosas pembububan & ;

banyak berbeds dengan apa yang didapatkan dalam redupli-—

ikut
kasi bahasa Toraja, contah-—conteh mebagat ber

s dibentuk
Bentuk ulang rumah-rumahan, Qrang-QrAnAsts

berntuknya
dari bentuk dasar Fumah, @C20ds diulanyg Bemua

. ' ; adi Fumab-
kemudian mendapat aTiks {sufiks f‘““f]- men J
itam—hitaman
Fumah (1| prangan. Eenbuk dasal” kehliam u
mahan, qrang reINs=

ﬁaija t aftikn
asar D Lam.

dibentuk dari bentuk d

'l'E i I'r-‘E"'ﬂ.H re o] i kE i kL -h113 [N Ben tuk. I_l.l,f.'”-'”;
t .-r]' lTlE'I ,.1 'd : .h. --.EI‘J] h:LtdE'ﬂL_....
- Jari
kn = ]Ek = k di.hE'l"ltlJF".. [
il & 5 j = S0 ..‘F 1 EL.:F'_"I']' ] ]
I:I'El_l__ Mmaba 1y & n 5 I
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pentuk dasar mahal, i
Hiul ang Behis baantigl

dasar el
i ﬂpa jk‘ {k!:lrlll 1,15.,:_'. IEE H“! :I
i t it t

kemudlan
meEnjadi sepa-

hai_-ﬂ'h‘l_hﬁ'll_l"l'y'-?., EIE“ EH-_‘I HI“-"‘-“JUJ.E'hrTy'a

EE-I":’JEIE--EIT'L‘K:
ar Perbandingan di ates, reduplikaej P LA ]

i
berkaombinasi dengan proses pembubohan afiks pada kedua
bahasa tersebut, maka dapat diambil keaimpulan srbagai

heribkut:

1} Reduplikasi yang berkombinasi dengan prozes  penbuboban

afiks dalam bahasa Teraja dapat terjadi pada kata dasar

yang bersuku kata satu, dua atau Iebihs medangkan dalam
hahasa Indonesia ada vang I:uer'I:ru_'\ Luk kEompleks.

2) Reduplikasi kedua bahasa tersebut dapat berupa bentulk
dasar tunggal vyang diuvlang kedua wsuku katanya yang
pertama. Bentuk pengulangan semacam ini biasa disebut
dwipurwa, sepertl bassi-hassian dan oIrang-arangan .
Bemikian juga reduplikasi duwilingoga {dua éukn katanya

diulang di belakang) s migalnya man tanan-tanan

S Badipiikast Lpedua bahasa terszhbut, dapat terikat

al i il
langsung oleh morfem dasarnya yang hanyh BRISERE. EAOR
i ifat.
reduplikasi kata benda, kata kerja, kata si

) o i
3.3.2 Perbandingan Hakna

dengan Prases pembububan pfiks

i duplikani
redur:-likas.:i lainnyé. maka RO
o v proses pambubuhan afiks ma=

Yang perkombinasi dengan

Flac am=mas am makna

1&.
) —macam Pl
Meandung makna yang bermacam
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yan= Hikantling '_E“'-'Plihac;i irvd, Enhenap-n':.-'--. banyak ditent

[ £ bEntu—
kan oleh atike yang melekat pada bentuk dagar reduplikasi
tersabut. Mamun tidaklah

berarti bahwa atike twresbut  akan

smaberiian mmkno tmrﬁbpﬂiri, ahan tetapi prouses pembubuhan

-
afiks i1tu bersama-samm mendukung satu fungsi.

Hal inil diuraikan pada uraian b e

Bahass Torajx

doke-dokaan “seperti rumput air yang menyerupai

tombak”
Bahasa Indonemsisy

rumahe-Cumahan ‘geperti rumah, sejenis peErmainan’

kucing—kugingan ‘=eperti kucing, sejenie peraainan’

erapg-arangst ‘gepertl orang, BEiEnis permnainan’

mobil-mabkilan ‘aagperti mobll, sejmnis permainan

Dari contoh di atas dapat diuraikan sebagal berikut.

" imasi dengan
Semua makna dalam pengulangan yang berkombir

teprsebut
proses pembububan afiks dalam kedua bahasa

mergandung makpa W maEnyes

E iy A
persamasn makna yaitu kedua

Fupai’,

pla X &n hahasa IndoneEid, waltu
5 [

fik
Rroses pmbububar & Eo . (Y
i pria banyak, dan makna intenmita
mak =

Makng melemabkan artis L i T
k g nisus parda kombirnar
kualitatifr, =arts : : . ppmerbak  yaltu
G ;  gertak-DRARLZES
Tk 1un ik dhart
~el- geppertl punjuk—tE Sk an el yERg

pau yantd mrz 1

1 A
MENGandiirig makns gifat

—g

e e




B0

pertara  pada  benty) dasarnya

— e —

Bern & tupu

sebaliknya di
dalam bahasa Toraja ada makng Yann menyat
a

ik B hal-hal Warng +
perhubunaan  dengan

REkEriaan vang tersebut pada  benkuk

dasarnye sEperti nguduq-puduq

"PEkeriaan yang berhubungan
dengan mulut (berbicara)’ .

Semua kata ulang dalam bahasa Toraja vyang ber- ’1

kombina=si dengan proops pE'r'nLh,Ibu.h.'-lln afiks (prefiks Ffka=/71
akan bermakna “hal-hal yang berbubungan dengan pekeriaan
vang tersebut pada beontuk dasarnya’.

Dari hasil perbandingan di atas maka dapat disimpul-—

: ¢
kan bahwa: . _

1} Dalam makna reduplikasi yang berkombinasl dengan proses :
pembububan afiks hedua bahasa kterdapat persamaan  makna |_1
yvaltu kedusnya mengandung makna menyerupai.

1
I 1 i dalam bahasa :{
2) Makna dalam reduplikasi inik hususnya i

Toraja bersifat tidak produktif dibandingkan dangan

makna reduplikasi yand berkombinasi dengan proses .
|
pembububen afiks FEL S Indonesia. IJ‘
dengan ,
- kna Reduplikasd .
3.4 Pgrbandingan Bentuk dan Maxna ;
|
Variasi Eonem : _ 1
i Eonem
i gnunén.uzzisﬁ$. :
3.48.1 Elﬂhgﬂﬂiﬂﬂgn.ﬂaﬂiﬂh Reduplikagl 4

psf'uhahan fonem dalam bahasa

Reduplikasi dengan

er "
| bl aam di F,""F'-‘I-“
'-;.'ai P

ﬂ'ijﬂ mEﬂ'lFH-“I

Toraja dan bahasa indan
antah yang £

arlihat di atas, tardapat

PEFasmam . Contoh-& -
ns N 5 =
Pula penambahan fnnnm-tanuuna
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Bahasa Taraja

L =1 I R

lantang : L
; pordnk e 1attaq~1ptt4n "pondok kecil-
tedong 'kerbay® aks

“=F tedog-tedog kerbau kecil-®

farmn b ' 1
. @y &m =Y mAnug-manug ‘ayam kecil’
kurin ; : 3 i
- bmlanga T hurige-kurin ‘belanga keci]®
Di

samping perubaban ferem konsonan, seperti pada

contob=-contoh vang terlihat di atmewm, terdapat pula =

nambahan fTonem kernsonan, misalnya:

RBahasa Toraia

bentuk dagar 2 bentuk pengulangan

bale "ikan' 0 e + baleg—balemoy “dkan kecil®
- EWO Tderuk’  meesee——k lemng- lénog ‘ieruk kEecil:
banua ‘rumah’ —?“——~~—} banuag—npuan "rumah kecil®
tapete "bukit’ ——————> taneteg-neteg  “bukit kecil®

Bahzesa Indonesis

bentuk dasar berntuk pengulanga
gerak s g@rtak-gErik
balik —immmmmme—-%  polak-balik
serba e 1L - it =1 =Ll =

Di mamping peruhabhan fonem wizkal eeperti terlihat

nada cantoh-contoh di atas, terdapat juga perubahan  fonam

kopnsonan . Misalnve:

R e

T e s e g e Y B




= i |."|_| I"...t_ ﬁ '_a":h:.:ﬁ~
| o e Y
l.‘iE'n'I'.l;_ﬁ-. dagae gl .: a" '. __.I'.' 1E-1 : .E
hE"tuklpﬂnqq;anqan Ky ! ok it
r'rE"l'tﬂ T e 5 I:In I':-'I > :.I FL
= ..—-_.:I.' E‘E'tﬂ.—ﬂlﬂ:r 't.'-i i s _ip'__' : :J I.J
lauk A ! ol
T lauk-pauk S T.#;ﬁﬁ
Famah  TT TR =
AN TTEr ramab--Lamal
" E |
BayLl e e i L
yur -y 5,='|‘|-"L'!!‘"-rn_a'3-rur_' . 1
!
nn | . ;
ari deretan contoh-cenioh vang terlibat di atas, i
bai |
¥ dalam bahasa Toraja mawpun dalam bahasa Indonssia !
dapat diuraikan sebagai berikuts
Bentuk  ulang lattag-lattaq, tedog-tedoy,  manug- 1
mapun, dan kurig-kuriq, terbentuk dari bentuk dasar lan- i
tang, tedong, manuk,. dan  kurin yang diulang dengan ?f
perubaban  fonem konsonan, bailk  di tengah  mmipun (= Bl r
belakang kata 1ftu. |
Hentuk wulang dalam bahess Indonesis, seperti uErak— i
gertk, bolak--balik, ssrba=-durbi masing-nmaming terbontuk |
dari bentul deasar geral, balik, den gerba. }
Bentuk wlang asrta-merta, lauk—-pauk , Famabi-tanah, dan |
: e
SRYUFE=Mayur , masing-masing dibentuk dari bentuk dasar
egrta. lauk, ramsh, dan sayur, diulang dengan mengalami
perubahan  fonem konmonan menjadi serto-merta, lauk-pauk,
d |
ramah=tamah, dan sSayur-—mayudr. |
pengan edanya uraian di atas, dapat kita menarik |
beberapa kesimpulan sehagal borlkut: $
k: I
1} Reduplikasi dengan perubahan fonem dalan habass  Toraja :
alami penanbabhan Tonem konsoban  di ;
bentuk wlangnya meng i
I !'I
1
— ——




[a ]
e

.IEEdanuhan dalam bahag

a Indonesis Yang Lerjiaeli
Lalak PeErubatian Tonem wok :

al dan konsonan pada awal kats
dan sy kata kedua,

Z) Dalam bahasy Torajia t1dak ditemulan bentul angulmnqaq
derngan PRrubiahan fonem wvolkal.,

2) Apabila bentuk dagar ituw dalam bahbasa Teraja mengal amg
Feduplikasi, makas prada fonem konsonan di tengah  kata
akan terjadi gejala Asimilasi (dua fTones konsonan yang
tidak sama dijadikan sama) kemudian forem konssnan di
belakang akan berubah menjadi fonen Jfgf.

4) Reduplikasi dengan perubahan fonem dalam bahasa Toraia
hanya bermakna mini kecil, baik yang mengalamli  pe—
rubahan  fonem maupun yvang mengalami penambaban  Tonem,

ERdangkan  dalam bahasa Indonesia bermakna banyak atau

bermacam-macam dan frekuentatif (bolak-balik, mondar—

mandir) .
3.4.2 Perbandingan Makna Reduplikasi dengan Variasi Fonem

Makna reduplikasi dengan wvaerissi forem hahasa

Toraja hanya terdiri dari satu makna saja wyvaitu vyang

mengandung makna mind ateu kecil. Dapat kita 1lihat pada

contol di bawah ind:

Bahasa Toraja

braril gL s 'rumsh—ruaah kesil”

tedog-tedon " kerbau koeil




__""""-'.--IlIlIl.--.-................-.......-......----lq

E"l

manun"manuq “Evam kecil®

Bahasa Indonesia

_Ehmnﬂhq"tamp;ng "Keadaun robek dan kot ®

tWranq—b&ndmrann ‘RBeadaan

Lerang®
beras-petas "banyak jenis beras
B AL = ifay L "hanyak jenis sayur®

Dari rcontoh di atam maka makna Feduplikasi dengan
variasi fonem bahasa Toraja vaitu banuag—-nuag ‘" rumah—-rumah
keeil', tedog-tedog * kerbao kecil, otog-otog, "mobll=mabil
kecil’ . dan manug-manug ayvam kecil', semsanya mergandung
makna mini atmu Kecil seperti vang tl-,-r-t'::}rai pada  bantuk
dasarnya.

Makna perulangan babasa Indonesie 1_.-.='.i'|'.|_J menganifng
makr‘;m I-'.rmr:imml'; (sifat) dam makna banyalk  (bBermacam-macam)
seperti pada kata compang-campin  dan  terang-bendercang

sedangkan makna hﬁ“?ﬂhIEEﬂETti pada beras-prtas dan sayyr—

AL .

Kesimpulannya kedua bahaEa tersebut khususnys pada

makna reduplikasi dengan variasi fonem mempunyai perbadaan

makna dalam bahasa Toraia hanya menunjukkan  makna  mind
L]

stau kecil sedangkan’ dalam bahasa Indonesia selain  me-

nunjukkan makna keadasn (sifat} juga ada wakna banynk.

pDari perbandingan bentuk dan makna EduDyEen T

hahasa maka penulis dapat mEmbeEr ikan persamaan  dan  pEr-
' i i

bedaan kedwea bahama tarsebul.

o

iy
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Fersam =
Aar nﬂreamqmnnva: ‘

1) Adanya n
? alcly N s
PENOul angan BECArE whul tanpa pbrubahban hert
ERtuk
oo a0 Ba i
. il ’
Bleh PErFubahan fonem maupun  kombinam

Hengan ; ;
& RPESEE peabububun afiks dalam kedua baha i
4 1 =X
Con kokys

Bahasa Toraja Bahnsa Indopesia

fau-tau baty—-batu

bongi-bongi rumali—rumh

maMmmag—mnammac kabaikan-lkebaikan

-

2) Dalam kedua bahasa terdapat kata g

berbentuk
seperti reduplikasi, tetapi tidak dapat digolongkan ke
dalam jenis h&talﬂlﬂﬁq karena kata terscbut sccara
Eemﬂnhi; tidak wmenunjukkan adanya hubungan semantis

Bepertl kata wlang.

Contals
Bahasa Tarajia Bahama Indonesin J
silli—silli kura—kura
laa~laa Labab-1abah
REa-8E3 A aE ~aalr
%1 Nalam kedua bahasa ﬁmda bentuk reduplikasi sebagian ada i

pengulangan dari  mor fem dasar  yang herupa M

funngal dan bentuk kompleks




_____------f.-.--.--.-l-IIl------....-......-.

55
l‘]‘ ﬂalqm PE"I‘ILIH. h
] b
anasa terdapat makna berulang .
Contahs
Bahasza Toraisg
metanbah—tapbah “memanggil berkali-kali®
mebali-bali ‘melawap berkali-kali dengan
§
kata-kata’ v
mgkutana=-tana  “bertanya berkali-kali®
Bahasa Indpnesiaz _
memu ki ] =mukul CmeEmukul berkali-kali’
melompat-lompat ‘melonpat berkali-kali’ i
bertanya—-tanya "“bertanya berkali-kali’ 3
53 Dalam kedua bahaza terdpat makna fm!ipFﬂk%l. |
B
Contoh:
Bahasa Toraia
mikabinti-binti ‘saling tarik-menarik’
s ihamnba-bamba "saling pukul=memulkul ’ .
sikaletteg-letten 'saling cubit-mencubit’ "
Bahasa Lndpnesia
berpalan—salaman *galing meEnyalami’ , r

berkejar-keiaran ‘saling mengejar’

berpandang—pandangan “saling mamandang’
vedua hahama terdapat pengulangan barkombinani

&) Dalam i

. i BAMZE
cl , proses pembububan afiks, yaltu pe
ef10gaF

struktur .




BT
Cortnh, .
Bahaea Torais
doik g :
Lke-tdokean SERMAL fifn rumput air yang mEny®FuRa i
beambagl: @
Bahaag Indpneqig :
Fumab-rumahan
ku:ing*hu;ﬁnqgn
B ang-arangan
7} Dalam kedua bahasa terdapat bentulk reduplikasi  vang r
berkombinasi dengan proses  pembububan afiks, namnun
reduplikeei ini dalem bahasa Toraja termasuk dalam [
B
reduplikasi sebagian.
8) Bulam kedum bahasa khususnya reduplikasi dengan variassi
fonem ada presss perubahan fonem konsonan. -
Cantoh:
P
Bahasa Toraja Bahaca Indonesia
man |_|_k_ === manug—manug EAY U mayar
H.Ur'lr.: mimarmem L-'_-|_1r"_1{_'|—|'-.IJl'iI:| _l_bluk_"ﬂﬂuh n
ramah-tamah
Ferbedaan-perbedaannya: t

1) Reduplikasi wtuh dalam bahasa Toraisa pada umumnya
edu

fia | i
teriadi pada morfen dasar yang bhereukuy kata dua ateu

i teriadi pada
jalam bahasa Indonesia
lebih, sedangkan L




2}

=)

4}

BB

mexrf 2 Hasx
Sar wang Fernuhu kata dua atay lebibh dan  pada

b g Ronp Lok e

Fata
g MENge ] amd Freduplikasi utuh  dalam bahasa

Taraj
Ja Edal'ﬁh kata Yalng JJE']IUI'I'I mEndapak proses e -

buhan afiks, Eedangkan dalanm bahasa Indenenia dapaE
Berupa  bentuk tunggal dan bentup kempleks (kata yang
sudah mengalami Proses afikgasi).

Dalam bahasa Toraia makna pada umumnya bebas konteks,
artinya  perulangan dalam bahass Toraja dapat sERORFE
ditentukan tanpa memperbatikan kanteka kats VAR
bersanghkutan. Sedangkan dalam bahama Indonesia makna
biasanya terikat konteks dan bebas konteks.

Dalam babhasa Toraja tidak didapatkan makna ‘dalam

keadaan’ sedangkan dalam bahasa Indonesia ada malkm

dalam keadaan.

2} Dalam bahasa Torajis khususnya reduplikasi pehubh  tidak

&)

i

terdapat makna melemahkan arti, makna Bemu, dan makna
kolektifd (bersama-samal, dan sebaliknva dalam bahasa
Indaneeisa tidak terdapat makna berulang kali (berkali-

kali) dan makna kecll seperti teéedog-tedong “kerbao

kepcil® .
Reduplikasi dalam bahasa Torajs pada umumnya mengalami

perubahan fonem dan juga penambahan  fonem {glotal)d,

emdangkan dalam bahasa Indonesia tidak demikian.

dalam bahasa Indonesia tidak mengalami redupli-

Afiks

— medangkan dalam bahasa Toraja ada afike yang
i .

berulang seperti umpe-umpebayw (sangat terbatas).

_—--.-I-I.l....--......-.-..-....---.---.-----.-..

N e




e S

B8

BY  Mapk i
AEN&A lainm Feduplikagy sebagian b

terc ELfra o

ahasa Torajs tidak

ﬁ ¥
Blam  makng Fedupl ilkaesg bathass Indonesia,

bBegit -
grtupun Srbalikpny, ada  makna  lain redupl ikasi

nely

ebaglan bahagg Indonesia tidak terdapat dalam i
reduplikesi BeEbagisn  bahasa Toraja seperti mahn;
Bariyal (bermacem-macam) . makna yvano  menyatakan pe--

kerfaan  §ty Hilakuken hergenﬂ“q_ﬂ“nang' dan  makna
Rangat sepertld apa yang termebut patda bentuk dasarnya,
?) Redupliassi Yang berkombinani denganp roses pembubulan
mfikn dalam bahags Toraia dapat terjadi pada kata
dasar wang bersuku satu, dua atau lebih, sedangkan
dalam bahasa Indonesia ada yang berbentuk kompleks.
1) Reduplikasi dengan  perubaban  fonem dalam hahama
Toraja, bentuk wlangnya mengalami  pedsmbaban fonem
konsonan di belakang. Sedangkan dalam bahasa Indonesia
T vang terdadi ialah perubahan fonem vokal dan konwanan
pada awal kRabea dan suku kata dua.
11) Reduplikari dengan perubshan fonem dalam bahasa Torsjda
hanya bBermakna mini atau kecil, baik wvang marngalami
perubaban  fonem maupun  vang  mengalomi penambaban

fonen, sedangkan dalam bahasa Indenmsia bermakna banyalk

atau bermacam-macam  dan frekuentatif  (bolak-balik,

mandar-mandir) .

12) Dalam bahasa Teraja khususnya pada reduplikasi’ dengan

variani fonem hanya bermakna mini atau kecil, sedang-

kan dalam bahasa Indonesia bermakna keadaan (sifat)

dan makna bBanyak.




Ban 1y

PENUTULEGP

p |
adlm bah I'_Erak.hlr" dﬂlam ﬂE'r"-llj.Eal'l il"."., pErulis

MM EmL .
qEmukakan beberapg kemimpulan serta Baran-saran  yang

b
erkaitan dengan wraian Yang telah dipaparkan pada bagian

terdahuly,
4.1 Eesimpulan g

4.1.1 Setiap bentul wlang memiliki bantuk yang diulang
tbentuk  dasar). Reduplikaai Pada umumnya tidak  mengubah
goalongan kata. Dengan rﬁduptikaai ini, dapat ditentukan
bahwa bentuk dasar bBagi kata ulang di dalam bahasa Toraja
dan bahaga Indonesia Yang termasuk golongan  kata benda
(KB) twtap bmrupa kata benda. Bentuk dasar bagi kata ulang

yang termasuk golongan kata kerja (EE) tetap berupa kata

kerja. Demikian pula bentuk dasar bagi kata ulang Yanag

tergonlong kate mifat dan kats bilarngan, tetap berupa kata

sifat dan kata bilangan.

1.1.2 F¥ebanyakan reduplikasi morfonologi vang ditemukan

suaty reduplikasi pada kedus bahasa tersebut, ber-

dalmnm

kaltan langsiing dengan morfem dasarnya. Dalam bahasaTersjia

satu-szatiunya perubahan fonologis yang berkaitan langsung

d an reduplikasi ialah glotalisasi ruas-ruasnya untuk
ena :
herntuk kata ulang, kata benda diminutif (makna kecil).
memberntuk '
dalam bahasa Toraja ditemukan reduplikasi prefiks
Jugm A =

ang Eidak ditemukan dalam bahasa Indonesia.
Y
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4-1.3 HEHL‘DIikaE

1 pada kedua bahang tersebut mEngandung

maknasarty an
vang ' 8BSUAL  dengan  bentuk

redupl i
Plikasi Ltu Bendirg, Haqanqqhaﬂa”q Jjugs  makna

reduplikasy dltentukan taleh

danar vang diuvlang Mavipun padg bBentul reduplikasy .

4.2 Saran-saran

Bahasa Torais adalah salah sAatu di  antara sakian
bahasa damrah 41 Indonesia, Yang dapat berpongaruh  dan
MVEFT LUy Perartan Ppenting dalam Perkembangan bahasa
Indonesia. Bahana Indonesia dan bahasa Toraia IMENA Iy o 4
FEFBamaan=-persanasn ian nerhedann—pnrb&daan dari berbagad
aspeknya, khususnya aspek morfologi dan sintaksisnya. Hal
iﬂi perlu  diketahui dan tidalami webagai Fengertian
terhadap kaidah-kaidah bahass nasional kita dan selaku

Pelengkap dalam ranghka mengembangkan dan memantapkan diri

dalam dunis {lmu pengelabuan.
Mengakhiri tulisan ini, peneliti menyadari bahwa apa

¥ang disajikan dalam thlisan yang sederhana ini, barulah
merupakan tahap pendahuluan wuntuk meneliti  lebih jauh

berh i mmpek yang menyangkut morfolegl maupun sintaksis-
erbaga '

Hal 4ini masih perlu dilanjutkan dan disempurnakan
nya ., &

merumiskannya dengan cara yvang Iebih bailk

itk dapat 5
darrakh tersebut.
i 1aku dalam bahasa
kaidah-kaidah yang ber

aTike Yang melekat Fada brentylk
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